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ABSTRACT

HASMIANDY HAMID. Comunity of pod borer insects and its parasitoids in
legumes: A case study in Palu and Toro, Central Sulawesi. Under supervision of
DAMAYANTI BUCHORI, SJAFRIDA MANUWOTO, and HERMANU
TRIWIDODO.

The abundance and species richness of herbivore insects are not only
determined by its host plants, instead it is also determined by its natural enemy
complexes. Altitude and habitat types are two environmental factors that may also
influence the herbivores as well as its parasitoids. To investigate the influence of
these factors toward the abundance and diversity of pod borers, a research was
conducted in Palu city (altitude until 90 m dpl) and Toro village, district Kulawi,
regency Donggala, about 92 km from Palu (altitude above 700 m dpl). The aim of
this research is to study the community structure of herbivore insects and its
parasitoid communities. Insect communities studied are the pod borers of various
legumes plants, its niche breadth, its herbivore load and parasitoid load of a
diverse legum plant community. Pod borers diversity and parasitoid community of
Crotalaria striata was studied at different altitude and habitat type. Observations
were conducted on the diversity of legum plant species, pod borer herbivores, and
its parasitoids that emerge from the legum pod, and the damage level that was
caused by herbivores. Special attention was given to C. striata pods at different
altittudes and different habitat types. Observations on Crotalaria includes the
damage level as well as the herbivore load an parasitoid community structure.
Pods were collected from legum plants found in various habitats. For C. striata, in
addition to the collection of pods in the Palu and Toro area, an empirical study
was also done by planting potted C. striata in different habitat type at Toro. The
aim of this study is to understand the influnece of habitat types on the community
structures of pod borers and its parasitoids. Three habitat types belonging to
agroforestry systems (cacao and its shaded trees) and one open habitat was used.
The result from this research showed that legum pods are predominantly
supporting small numbers of herbivores, with the exception of C. striata and
Mastersia bakeri that support four different insect herbivores. High abundance
and wide distribution of C. striata pod can influence herbivore insect abundance
especially Eucorynus crassicornis. The composition of insect herbivores in legum
is dominated by E. crassicornis that can attacked pods from various legum (12
species), but are found predominantly associated with C. striata, while the
parasitoid composition is dominated by parasitoid Eurytoma spp which attacks E.
crassicornis. There are not difference in herbivores insect community between
Palu and Toro as well as natural and modification habitat. Difference in insect
composition are shown in parasitoid community. Damage level of herbivores
insect higher in Toro than Palu. There are no difference in the production of seeds
(total seeds per pod) that are produced by Crotalaria at Palu and Toro. However,
the numbers of seeds remained from pods that have been attacked are lower in
Toro compared to Palu. For natural and modification habitats, seed production and
seed total remained in attacked pod showed that natural habitats lower than
modification habitats, but not for damage level. Habitat types also affects insect
abundance, with open area having a higher proportion compared to other types.
Higher abundance was also shown for the parasitoid. Damage level of C. striata



pod showed higher at open area habitat than other habitats. Nonetheless, the
diversity of insect herbivores and its parasitoid community are lower in open
habitat.

Keywords: legum, herbivore, parasitoid, Crotalaria, niche breadth, herbivore
load, parasitoid load, altitude, habitat type
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Kelimpahan dan kekayaan spesies serangga herbivora tidak hanya
ditentukan oleh tumbuhan inang tapi juga ditentukan oleh musuh alami. Meskipun
demikian, kelimpahan dan kekayaan serangga, baik herbivora maupun parasitoid
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti ketinggian tempat dan tipe habitat
Untuk mempelajari hal tersebut maka diadakan penelitian di wilayah Sulawesi
Tengah yaitu di daerah kota Palu (ketinggian tempatnya sampai 90 m dpl) dan di
desa Toro, Kecamatan Kulawi, Kabupaten Donggala, yang berjarak sekitar 92 km
dari Palu (ketinggian tempatnya di atas 700 m dpl). Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari komunitas serangga herbivora penggerek polong dan parasitoidnya
pada berbagai jenis legum, kisaran inang, herbivore load dan parasitoid load pada
komunitas tumbuhan legum. Selain itu, penelitian ini juga mempelajari komunitas
serangga herbivora penggerek polong Crotalaria striata dan parasitoidnya di
ketinggian tempat dan tipe habitat yang berbeda. Aspek yang diamati dalam
penelitian ini adalah jenis legum, herbivora dan parasitoid yang muncul dari
polong legum tersebut serta kerusakan yang ditimbulkan pada polong terutama
pada C. striata, baik pada ketinggian tempat maupun tipe habitat yang berbeda.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu
pengambilan contoh dengan menggumpulkan polong dari legum yang ditemukan
pada berbagai habitat alami di daerah Toro dan sekitarnya. Khusus untuk C.
striata, pengambilan polong selain dilakukan di dataran rendah (Palu) dan dataran
tinggi (Toro), juga dilakukan pada C. striata yang ditanam pada tipe habitat yang
berbeda di daerah Toro (habitat modifikasi). Habitat yang digunakan tersebut
adalah tiga habitat sistem agroforestri dan satu habitat daerah terbuka. Semua
polong yang dikoleksi selama periode pengamatan dimasukkan ke dalam wadah
plastik atau tabung yang tertutup. Serangga yang terdapat di dalam polong
dipelihara sampai menjadi dewasa. Individu serangga yang tidak muncul dari
polong dikeluarkan dengan membedah polong, metode ini juga digunakan untuk
menaksir jumlah biji, baik biji yang rusak maupun tidak rusak pada masing-
masing polong. Identifikasi legum yang ditemukan dilakukan di Herbarium
Bogoriensis, Bogor, sedangkan serangga dilakukan di Museum Zoologi, Bogor.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar polong legum
mendukung kurang dari empat spesies serangga herbivora, kecuali C. striata dan
Mastersia bakeri yang mendukung empat jenis serangga herbivora. C. striata juga
merupakan jenis legum yang memiliki kelimpahan polong yang terbesar dan
penyebaran yang luas di daerah Toro dan sekitarnya. Kelimpahan polong C.
striata yang besar dan penyebarannya yang luas dapat mempengaruhi kelimpahan
serangga herbivora terutama Eucorynus crassicornis. Komposisi serangga
herbivora didominasi oleh E. crassicornis yang menyerang polong berbagai jenis
legum (12 spesies), terutama C. striata, sedangkan komposisi parasitoid
didominasi oleh serangga Eurytoma sp. yang merupakan parasitoid dari E.
crassicornis. Komunitas serangga herbivora di Palu tidak memperlihatkan
perbedaan komposisi dengan daerah Toro, begitu pula dengan komunitas



herbivora pada habitat modifikasi dan habitat alami. Komposisi serangga yang
berbeda lebih terlihat pada komunitas parasitoid. Tingkat serangan serangga
herbivora di Toro lebih besar dibandingkan di Palu. Tidak terdapat perbedaan
yang besar antara jumlah biji per polong yang dihasilkan C. striata di Palu dan
Toro. Namun demikian, rata-rata jumlah biji yang tersisa dari polong yang
terserang di Toro lebih sedikit dibandingkan di Palu. Untuk habitat alami dan
habitat modifikasi, produksi biji C. striata dan jumlah biji yang tersisa pada
polong terserang lebih rendah pada habitat alami dibandingkan habitat modifikasi,
namun tingkat kerusakan pada polong habitat alami memperlihatkan tingkat
kerusakan lebih besar dibandingkan habitat modifikasi. Untuk tipe habitat yang
berbeda, habitat daerah terbuka memperlihatkan kelimpahan individu herbivora
maupun parasitoid lebih besar dibandingkan habitat agroforestri lainnya yang
ternaungi. Hal ini juga dapat dilihat dari kerusakan yang ditimbulkan oleh
serangga herbivora pada polong C. striata. Namun demikian, keanekaragaman
serangga herbivora dan parasitoid pada habitat daerah terbuka lebih rendah
dibandingkan tipe habitat lainnya.

Kata kunci: legum, herbivora, parasitoid, Crotalaria, kisaran inang, herbivore
load, parasitoid load, ketinggian tempat, tipe habitat
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tumbuhan memainkan peranan dominan dalam ekosistem karena
tumbuhan berperan dalam merubah energi matahari ke bentuk energi kimia yang
menyebabkan komunitas lain dapat berfungsi. Organisme lain seperti, serangga
herbivora memakan tumbuhan untuk dapat hidup, sedangkan tingkat tropik di
atasnya, yaitu parasitoid memanfaatkan serangga herbivora untuk melangsungkan
kehidupannya (Elzinga 2004). Serangga herbivora sendiri di lain pihak berperanan
penting dalam pengaturan populasi tumbuhan, karena serangga herbivora dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman, baik jangka panjang maupun jangka pendek.
Bahkan untuk serangga herbivora yang spesifik inang, serangga herbivora dapat
mempengaruhi  kelimpahan relatif spesies tumbuhan dengan mengurangi
kemampuan kompetitif dari tumbuhan inang (Gullan & Cranston 1994). Pada
ekosistem alami, sekitar 10% sumber daya tumbuhan hilang akibat serangga
herbivora, sedangkan kehilangan sebelum panen pada produksi tanaman pertanian
tanpa penggunaan pestisida berkisar antara 10 sampai 100% (Pimentel 1991 diacu
dalam Schoonhoven et al. 1998).

Besarnya peranan serangga herbivora dalam menyebabkan kerusakan pada
tumbuhan mengakibatkan banyaknya penelitian yang berkaitan dengan serangga
herbivora (Civelek et al. 2004; Naranjo & Ellsworth 2005; Hung et al. 2006).
Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga herbivora sangat terkait dengan
kelimpahan populasi dari serangga herbivora (Tarigan 2006), meskipun pada
beberapa jenis tumbuhan tingkat kerusakan juga ditentukan oleh faktor fisik dari
tumbuhan tersebut (McQuate et al. 2000). Namun demikian, ketersediaan dan
kualitas makan memiliki pengaruh yang dominan pada penyebaran, kelimpahan
dan kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga (Gullan & Cranston 1994, Gillot
2005).

Kelimpahan serangga herbivora dapat dipengaruhi oleh proses-proses yang
temasuk dalam proses bottom-up ataupun top-down. Dalam proses bottom-up,
kelimpahan serangga hebivora dipengaruhi oleh faktor seperti nutrisi dan jenis

tumbuhan, patch, serta lingkungan (musim dan tempat), sedangkan untuk top-



down kelimpahan serangga hebivora dipengaruhi oleh faktor musuh alami
(Walker & Jones 2001; Denno et al. 2002; Gratton & Denno 2003; Marchosky &
Craig 2004; Hamback et al. 2007). Perdebatan mengenai masalah ini dimulai oleh
Nicholson (1933) yang mendukung hipotesis faktor top-down dan Andrewartha &
Birch (1954) yang mendukung faktor bottom-up (Walker & Jones 2001).
Beberapa penelitian akhir-akhir ini juga mempelajari tentang hal tersebut.
Marchosky & Craig (2004) mengemukakan bahwa faktor bottom-up sangat
mempengaruhi pola ruang dan waktu dari kelangsungan hidup Asphondylia
atriplicis Townsend (Diptera: Cecidomyiidae) pada Atriplex canescens (Pursh)
Nutall (Chenopodiaceae). Sebaliknya pengaruh top-down dari musuh alami tidak
mempengaruhi pola kematian dari A. atriplicis. Sumber daya tumbuhan (bottom-
up) tidak hanya berpengaruh terhadap populasi serangga herbivora tapi juga
mempengaruhi predator (top-down) dalam mengatur populasi serangga (Gratton
& Denno 2003).

Hasil penelitian Denno et al. (2002) juga mendapatkan bahwa secara
umum, kekuatan bottom-up mendominasi interaksi antara wereng dan musuh
alaminya. Karakteristik tumbuhan, yaitu nutrisi dan keberadaan thatch berperanan
dalam interaksi tersebut dengan mengatur dampak dari tekanan dari musuh alami
terhadap wereng. Namun demikian, dalam memahami peledakan populasi
serangga herbivora tidak hanya melibatkan faktor bottom-up (ketersediaan
nitrogen tumbuhan dan ukuran patch), tetapi juga melibatkan top-down (musuh
alami), serta perilaku serangga, sehingga tidak akan terdapat satu faktor tunggal
yang berpengaruh dalam terjadinya peledakan serangga (Hamback et al. 2007).
Faktor lain yang sering diabaikan dalam penelitian yang berkaitan dengan
kelimpahan serangga adalah waktu. Scheirs & De Bruyn (2002) mengemukakan
bahwa faktor waktu sering diabaikan dalam penelitian terhadap dampak musuh
alami terhadap serangga herbivora, meskipun kenyataannya bahwa dampak
musuh alami relatif berubah-ubah dengan musim.

Selain kelimpahan, faktor kekayaan spesies juga berpengaruh dalam
interaksi antara tumbuhan dengan serangga. Kekayaan spesies tumbuhan yang
besar akan mendukung jumlah serangga herbivora yang lebih besar dan besarnya

jumlah serangga herbivora tersebut merupakan sumberdaya bagi serangga



predator dan parasitoid (Knops et al. 1999). Namun demikian, kekayaan atau
komposisi kelompok fungsional tumbuhan hanya mempengaruhi kekayaan
spesies beberapa ordo artropoda saja (Symstad et al. 2000). Dari analisis
hubungan antara tumbuhan dan kelompok tropik artropoda yang dilakukan oleh
Siemann et al. (1998) didapatkan bahwa keanekaragaman herbivora dipengaruhi
oleh keanekaragaman tumbuhan, parasitoid dan predator. Keanekaragaman
herbivora sangat kuat berhubungan dengan keanekaragaman parasitoid dan
predator daripada keanekaragaman tumbuhan.

Faktor kelimpahan dan kekayaan spesies bersama-sama menentukan nilai
keanekaragaman serangga suatu habitat. Secara umum ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keanekaragaman serangga yaitu habitat, arsitektur tanaman,
senyawa kimia tanaman, letak lintang, dan ketinggian tempat (Speight et al.
1999). Salah satu faktor yang banyak diteliti berhubungan dengan
keanekaragaman serangga adalah habitat (Chey et al. 1998; Lewis & Whitfield
1999; Murray 2000; Romero-Alcaraz & Avila 2000; Klein et al. 2002; Perfecto et
al. 2003). Pengaruh habitat dapat berbeda antara satu taksa dengan taksa yang
lain. Hal ini dapat dilihat pada keanekaragaman spesies lebah sosial pada
pertanaman kopi menurun ketika jarak antara agroforestri kopi dari hutan alami
semakin jauh (Klein et al. 2003). Demikian pula halnya dengan keanekaragaman
kumbang koprofagus (dung beetle) yang menurun secara nyata dari hutan dan
agroforestri kakao ke daerah terbuka (Shahabuddin 2007). Namun untuk
artropoda dan semut, keanekaragaman dan kelimpahannya justru lebih tinggi pada
pertanaman kakao yang jauh dari hutan dibandingkan agroforestri kakao di dekat
atau di dalam hutan (Hosang 2003).

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap komunitas serangga adalah
ketinggian tempat. Dampak ketinggian terhadap berbagai jenis taksa, juga sangat
beragam. Beberapa kelompok taksa memperlihatkan kecenderungan yang sama
terhadap perbedaan ketinggian tempat. Sanders et al. (2003) mendapatkan bahwa
spesies semut pada daerah dataran tinggi sangat berbeda dengan yang berada pada
daerah dengan ketinggian yang lebih rendah. Hal ini juga berlaku untuk kumbang
koprofagus yang memperlihatkan hubungan yang positif antara kelimpahan dan

keanekaragamannya dengan ketinggian tempat (Romero-Alcaraz & Avila 2000).



Pada Lepidoptera terdapat perbedaan pola keanekeragaman antara satu kelompok
dengan kelompok yang lainnya. Axmacher et al. (2004) mengemukakan bahwa
komposisi komunitas ngengat berubah dengan peningkatan ketinggian tempat dan
keanekaragamannya spesiesnya akan menjadi lebih rendah, kecuali pada subfamili
Larentiinae (Brehm & Fiedler 2003). Suhu merupakan faktor lingkungan yang
paling penting dalam pergantian spesies ngengat dan suhu juga berkonstribusi
besar dalam perubahan vegetasi yang berkaitan dengan spesies ngengat (Brem et
al. 2003). Hasil penelitian Schulze et al. (2001) selanjutnya mengemukakan
bahwa kekayaan dan kelimpahan spesies kupu-kupu lebih besar pada habitat yang
ketinggian tempatnya rendah dibandingkan habitat dengan ketinggian tempat yang
lebih tinggi.

Penelitian mengenai komunitas serangga dengan tumbuhan khususnya dari
famili Fabaceae masih sangat kurang dibandingkan jenis tumbuhan dari golongan
lainnya padahal tumbuhan legum ini merupakan kelompok tumbuhan yang
memiliki jumlah besar, yaitu terdiri dari sekitar 400-650 genus dan 10.000-18.000
spesies (Carr 2004a; Carr 2004b; Wikipedia 2007a). Tumbuhan dari famili ini
juga mempunyai peranan yang sangat penting bagi manusia, terutama sebagai
makanan yang mengandung nutrisi yang tinggi (van der Maesen & Somaatmadja
1992), dan juga fungsi lainnya yang tidak kalah pentingnya, yaitu sebagai
tanaman pelindung atau naungan, tanaman penutup tanah, pupuk, mulsa, tanaman
perintis, tanaman pagar, tanaman pemecah angin dan pelindung, tanaman
pengendali erosi ataupun fungsi lainnya sebagai kayu bakar dan tiang pancang
(Wessel & van der Maesen 1997). Oleh karena jumlah yang sangat besar tersebut,
famili ini merupakan sumberdaya besar yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai
jenis serangga yang berinteraksi dengan tumbuhan tersebut dan dapat memberikan
sumbangan yang sangat penting bagi keanekaragaman serangga secara umum.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai serangga yang
berinteraksi dengan tumbuhan legum, diantaranya adalah mengamati berbagai
jenis polinator, serangga herbivora, parasitoid dan predator (Amir & Kahono
1994; Aswari et al. 1993; Eisner et al. 1999; Erniwati et al. 1992; Erniwati 1994;
do Nascimento & Del-Claro 2007; Nuessly et al. 2004; Rao & Raju 2002; Rustam
1999; Ubaidillah et al. 1993; Yang et al. 2004). Penelitian tentang komunitas



serangga yang difokuskan pada bagian tumbuhan legum tertentu, yaitu polong
juga telah dilakukan. Dolch (2000) mempelajari tentang pola kekayaan spesies
serangga herbivora dan parasitoid pada polong legum yang berhubungan dengan
karakteristik tanaman dan fragmentasi habitat di daerah tropis dan sedang
(temperate), sedangkan Mangundojo (1958) telah meneliti mengenai komunitas
serangga pada polong legum, khususnya Crotalaria juncea L. di Jawa. Penelitian
lain juga telah dilakukan oleh Priyatiningsih et al. (1999) untuk mengetahui
tingkat serangan penggerek polong kedelai Etiella zinckenella pada Crotalaria
juncea dan kedelai serta untuk mendapatkan informasi tentang jenis parasitoidnya
pada kedua jenis tanaman tersebut.

Penelitian mengenai komunitas serangga pada polong legum sangat
penting untuk dilakukan, karena polong merupakan bagian yang langsung dapat
dimanfaatkan oleh manusia untuk kebutuhannya (van der Maesen & Somaatmadja
1992). Selain itu, polong juga merupakan bagian tanaman yang mengandung
nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan jaringan tanaman lainnya yang disediakan
bagi perkembangbiakannya, namun sumberdaya tersebut terkadang dimanfaatkan
oleh serangga pemakan spesialis biji (Gullan & Cranston 1994). Rasplus (1994)
mengemukakan bahwa polong yang dihasilkan oleh tumbuhan legum dapat
digunakan oleh berbagai serangga pemakan biji dan parasitoidnya di daerah
tropis. Hawkins & Lawton (1987) serta Hawkins (1990, 1994) selanjutnya
mengemukakan bahwa untuk penelitian kekayaan spesies serangga yang lebih
terfokus pada satu tipe makan serangga akan berperan dalam memberikan hasil
penelitian yang lebih baik.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan serangga telah dilakukan di
sekitar wilayah Taman Nasional Lore Lindu (TNLL) yang terletak di propinsi
Sulawesi Tengah (Hosang 2002; Klein et al. 2002; Klein et al. 2003; Sahari 2003;
Ho6hn 2007; Shahabuddin 2007) (Gambar 1.1). Wilayah ini yang menjadi salah
satu pusat perhatian dan penelitian di Indonesia karena merupakan wilayah yang
memiliki sifat yang unik secara geografis, karena terletak pada garis Wallaceae
yang merupakan wilayah peralihan antara benua Asia dan Australia. Salah satu
daerah yang terletak di daerah di tepian TNLL yang digunakan sebagai lokasi

penelitian utama adalah desa Toro. Di daerah ini juga telah dilakukan berbagai



penelitian dari berbagai disiplin ilmu, seperti hewan, tumbuhan maupun iklim
(Bos 2006; Dietz et al. 2006; Pitopang 2006; Shahabuddin 2007).
Penelitian mengenai komunitas serangga, baik herbivora maupun

parasitoid yang difokuskan pada polong legum di wilayah Sulawesi Tengah perlu
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Gambar 1.1 Peta daerah penelitian Palu dan Toro di wilayah propinsi Sulawesi
Tengah



dilakukan, selain untuk mempelajari pola komunitas spesies serangga, baik
serangga herbivora maupun parasitoid pada polong berbagai jenis legum serta
kisaran inang, plant load dan herbivore load dari komunitas tumbuhan legum
(Bab III), juga untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat terhadap komunitas
serangga (Bab IV) serta mempelajari pengaruh dari berbagai tipe habitat terhadap
pola keanekaragaman spesies serangga herbivora dan parasitoid, terutama pada
Crotalaria striata (Bab V). Hal ini penting dilakukan untuk dapat mengetahui
proses yang terjadi pada habitat tersebut yang nantinya dapat digunakan untuk
memahami proses ekologi yang terjadi di alam yang akan membentuk
keanekaragaman hayati dan juga untuk dapat mempelajari kestabilan yang terjadi

pada suatu habitat utamanya habitat di sekitar daerah tepian hutan.

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempelajari struktur
komunitas serangga dalam kaitannya dengan interaksi antara serangga-tanaman.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mempelajari struktur komunitas serangga, baik herbivora penggerek polong
maupun parasitoidnya pada berbagai jenis legum di daerah Toro.

2. Mempelajari kisaran inang dari serangga herbivora dan kemampuan tumbuhan
atau serangga herbivora untuk menyangga sejumlah serangga herbivora atau
parasitoid.

3. Mempelajari komunitas serangga herbivora penggerck polong Crotalaria
striata dan parasitoidnya di wilayah yang berbeda yaitu daerah Palu dan Toro.

4. Mempelajari komunitas serangga herbivora penggerek polong Crotalaria

striata dan parasitoidnya pada habitat yang berbeda di wilayah yang sama.

Rumusan Masalah

Penelitian mengenai komunitas serangga serangga herbivora dan
parasitoid utamanya pada berbagai jenis tumbuhan legum masih sangat kurang.
Informasi mengenai serangga herbivora dan parasitoid sebagian besar berasal dari
tumbuhan legum yang dimanfaatkan sebagai tanaman pangan dan berada pada
habitat yang lebih homogen. Padahal struktur komunitas serangga di alam

memiliki struktur yang lebih kompleks, yang tidak hanya melibatkan satu jenis



tumbuhan saja, tetapi berbagai jenis tumbuhan yang menjadi inang bagi serangga

herbivora. Tumbuhan tersebut tidak hanya menjadi inang dari satu jenis herbivora

saja, tapi juga dapat menjadi inang dari beberapa jenis serangga herbivora.

Komunitas serangga ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya

ketinggian tempat dan tipe habitat. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini

akan menganalisis struktur komunitas serangga herbivora maupun parasitoidnya

yang berhubungan dengan polong berbagai jenis tumbuhan legum serta, pengaruh

ketinggian tempat dan tipe habitat yang berbeda terhadap komunitas serangga.

Secara khusus beberapa pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana struktur komunitas serangga herbivora penggerek polong berbagai

legum dan parasitoidnya?

Bagaimana struktur komunitas serangga herbivora penggerek polong dan

parasitoidnya serta tingkat kerusakannya pada ketinggian tempat dan tipe

habitat yang berbeda?

HoZ

Hipotesis Penelitian

Tidak terdapat serangga herbivora dan parasitoid yang dominan pada

struktur komunitas serangga.

: Paling tidak ada satu jenis serangga herbivora dan parasitoid yang

dominan pada struktur komunitas serangga.

: Kelimpahan polong legum tidak mempengaruhi kelimpahan serangga

herbivora dan parasitoidnya.

: Kelimpahan polong legum mempengaruhi kelimpahan serangga

herbivora dan parasitoidnya.

: Tidak terdapat perbedaan kisaran inang diantara serangga herbivora.

: Paling tidak terdapat satu jenis serangga herbivora yang memiliki

kisaran inang yang lebih luas.

: Tidak terdapat perbedaan kemampuan tumbuhan untuk menyangga

serangga herbivora (herbivore load).

: Paling tidak terdapat satu jenis tumbuhan yang mampu menyangga

serangga herbivora lebih besar daripada tumbuhan lain.



H,
6. Hp
H,
7. Hp
H,
8. Hp
H,
8. Hp
H,
9. Hp
H,

: Tidak terdapat perbedaan kemampuan serangga herbivora untuk

menyangga parasitoid (parasitoid load).

: Paling tidak terdapat satu jenis serangga herbivora yang mampu

meyangga parasitoid lebih besar daripada serangga herbivora lain.

: Tidak terdapat perbedaan komposisi serangga herbivora penggerek

maupun parasitoidnya antara dataran rendah dan dataran tinggi.

: Terdapat perbedaan komposisi serangga herbivora penggerek dan

parasitoidnya di dataran rendah dan dataran tinggi.

: Tidak terdapat perbedaan komposisi serangga herbivora penggerek

maupun parasitoidnya antara habitat modifikasi dan habitat alami.

: Terdapat perbedaan komposisi serangga herbivora penggerek dan

parasitoidnya di habitat modifikasi dan habitat alami.

: Tidak terdapat perbedaan tingkat kerusakan polong Crotalaria antara

dataran rendah dengan dataran tinggi.

: Tingkat kerusakan polong Crotalaria lebih tinggi atau lebih rendah di

dataran rendah daripada dataran tinggi.

: Tidak terdapat perbedaan tingkat kerusakan polong Crotalaria antara

habitat modifikasi dan habitat alami.

: Tingkat kerusakan polong Crotalaria lebih tinggi atau lebih rendah di

habitat modifikasi dan habitat alami.

: Tidak terdapat perbedaan keanekaragaman serangga herbivora

penggerek polong dan parasitoidnya antara habitat terbuka dengan

agroforestri.

: Keanekaragaman serangga herbivora penggerek polong dan

parasitoidnya lebih tinggi atau lebih rendah pada habitat daerah terbuka

daripada agroforestri.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang struktur

komunitas serangga, baik herbivora penggerek polong maupun parasitoidnya yang

berkaitan dengan kelimpahan dan kekayaan polong tumbuhan inang, serta

ketinggian tempat dan tipe habitat. Informasi ini nantinya dapat digunakan dalam
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mempelajari interaksi dan fungsi ekologi yang terjadi di alam yang dapat
membantu  dalam  pembuatan  kebijaksanaan dalam hal pengelolaan

keanekaragaman hayati.
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Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan manfaat penelitian yang

dikemukakan, secara skematis kerangka penelitian disajikan pada Gambar 1.2.

— : Hubungan langsung
------ » : Hubungan tidak langsung

------- » Komunitas Parasitoid [¢-""""""""7"7tTtooooo

A

\ 4

A

\ A 4
Crotalaria striata

\ 4

1
1
1
1
1
1
:
1
: Komunitas Herbivora [~------
1
1
1
1
1
1
1
1
1

r-p»  Komunitas Tumbuhan Legum

A
A 4

\ A 4 vY
Ketinggian tempat Tipe habitat

Gambar 1.2 Kerangka penelitian yang memperlihatkan interaksi yang terjadi
antara komunitas serangga herbivora penggerek polong dan
parasitoidnya dengan komunitas legum serta kaitannya dengan
ketinggian tempat dan tipe habitat yang berbeda



2. TINJAUAN PUSTAKA

Interaksi Tanaman Inang, Serangga Herbivora dan Parasitoid

Interaksi yang terjadi antara tumbuhan dan serangga merupakan hal yang
kompleks. Perbedaan yang terjadi di satu sisi akan berdampak pada sisi lain. Hal
ini dapat dilihat pada penelitian Smyth et al. (2003) yang mendapatkan bahwa
perbedaan dalam fenologi tanaman Brassica mempunyai dampak yang nyata
terhadap pemilihan oviposisi dari Croccidolomia binotalis. Pola pemilihan ini
juga berubah berubah dengan adanya kombinasi spesies tanaman yang berbeda.
Faktor lingkungan juga turut mempengaruhi interaksi antara tumbuhan dan
serangga. Dyer & Stireman III (2003) mengemukakan bahwa struktur naungan
sangat mempengaruhi tanaman, herbivora dan musuh alami, tetapi kebanyakan
pengaruh struktur naungan pada biomassa tanaman berhubungan tidak langsung
dengan perubahan kelimpahan herbivora dan musuh alami. Strutur morfologi
tumbuhan juga mempengaruhi serangga herbivora yang memanfaatkan tumbuhan
tersebut sebagai inang. Keberadaan trichoma pada spesies Passiflora mengurangi
larva Heliconius yang berada pada tanaman tersebut. Pada penelitian tanpa
pilihan, P. lobata yang memiliki trichoma berbentuk kait hanya terdapat 1%
serangga herbivora, sedangkan P. costaricensis dengan trichoma yang lurus dan
P. vitifolia yang tidak memiliki trichoma masing-masing memiliki 60% dan 41%
serangga herbivora. Pola seperti ini juga terlihat pada penelitian dengan pilihan. P.
lobata tidak pernah dipilih oleh serangga herbivora ketika spesies lain ada. Pada
penelitian lapangan, tingkat herbivora pada spesies yang tanpa trichoma terlihat
sangat nyata lebih tinggi daripada yang memiliki trichoma (Brage et al. 2002).

Pada interaksi tumbuhan yang lebih kompleks, keberadaan satu organisme
dapat berdampak pada tingkat tropik secara keseluruhan. Soler et al. (2005)
mengemukakan bahwa keberadaan lalat akar Delia radicum mempengaruhi
performa dari tingkat tropik di atas tanah, yaitu serangga herbivora pada daun,
parasitoid dan hiperparasitoid. Pengaruh ini terjadi secara tidak langsung melalui
perubahan pada kualitas tanaman inang. Keberadaan herbivora pada akar tersebut
mengurangi waktu perkembangan dari herbivora pada daun dan parasitoid.

Keberadaan serangga tersebut juga mengurangi secara nyata ukuran imago dari
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parasitoid dan hiperparasitoid. Wurst & Jones (2003) juga mendapatkan bahwa
reproduksi aphid (Myzus persicae) meningkat dengan adanya ulat tanah
(Aporrectodea caliginosa) pada pertanaman karena terjadi peningkatan
kandungan nitrogen, terutama pada tanah yang subur. Namun hal tersebut tidak
mempengaruhi dinamika parasitoid Aphidius colemani. Dinamika parasitoid lebih
dipengaruhi oleh tipe tanah. Jumlah aphid yang terparasit meningkat pada
tanaman yang tumbuh pada tanah yang subur. Parasitoid yang lebih besar juga
muncul dari mumi aphid pada tanaman yang tumbuh pada tanah tersebut

Selain berpengaruh langsung terhadap serangga herbivora, tumbuhan
inang juga dapat berpengaruh terhadap parasitoid. Pencarian inang oleh parasitoid
dipengaruhi oleh adanya senyawa volatil tertentu yang dikeluarkan oleh tanaman.
Reese (1979) mengemukakan bahwa parasitoid Diaeretiella rapae (Hymenoptera:
Braconidae) yang memarasit Brevicoryne brassica (Homoptera: Aphididae)
menggunakan senyawa allil isotiosianat yang sejenis dengan sinigrin sebagai
isyarat untuk menemukan habitatnya. Meskipun demikian ternyata senyawa
volatil kompleks yang dikeluarkan oleh tanaman dapat juga berpengaruh terhadap
pencarian inang oleh parasitoid. Dari hasil deteksi dengan menggunakan gas
kromatografi antennogram (GC-EAG) didapatkan sekitar 20 senyawa volatil
tanaman kubis-kubisan Brussels sprouts yang bereaksi dengan antena dari Cotesia
glomerata (Hymenoptera: Braconidac) dan C. rubecula (Hymenoptera:
Braconidae) yang merupakan parasitoid Pieris brassicae (Lepidoptera: Pieridae)
dan P. rapae (Lepidoptera: Pieridae). Senyawa tersebut terbentuk akibat aktifitas
makan oleh larva tersebut pada tanaman dan keluarnya sinomon mengakibatkan
musuh alami tertarik untuk datang ke tanaman tersebut (Smid et al. 2002).

Senyawa kimia yang terdapat pada tanaman di samping ada yang langsung
berpengaruh terhadap pencarian inang oleh parasitoid dengan bertindak sebagai
volatil, ternyata terdapat juga senyawa kimia tertentu dapat masuk ke dalam tubuh
inang dan dapat digunakan oleh parasitoid untuk menemukan inangnya. Rockstein
(1978) mengemukakan bahwa tanaman jagung yang mengandung trikosan dan
termakan oleh Heliothis zea (Lepidoptera: Noctuidae) akan masuk ke dalam telur-

telur H. zea. Bahan kimia tersebut akan digunakan oleh parasitoid Trichogramma
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evanescens (Hymenoptera: Trichogrammatidae) sebagai kairomon untuk mencari
dan mendapatkan telur H. zea sebagai inangnya.

Perbedaan tanaman inang dari serangga herbivora, termasuk di dalamnya
ketahanan tanaman yang berbeda akan mempengaruhi parasitoid. Takelar & Yang
(1991 diacu dalam Verkerk & Wright 1996) mendapatkan bahwa perbedaan
tanaman inang dapat berdampak nyata pada keberhasilan parasitisme. Parasitisme
oleh Diadegma semiclausum (Hymenoptera: Ichneumonidae) lebih baik pada
larva yang berada pada Brassica oleraceae var. capitata (kubis) daripada larva
pada B. oleraceae var. botrytis (kubis bunga), B. oleraceae var. italica (brokoli)
atau B. oleraceae var. pekinensis (kubis cina), tetapi parasitisme Cotesia plutellae
(Hymenoptera: Braconidae) paling baik terhadap larva pada B. pekinensis
dibandingkan dengan larva yang berada pada tiga tanaman inang lainnya. Beck &
Cameron (1990 diacu dalam Verkerk & Wright 1996) juga mencatat bahwa
perbedaan tanaman inang dapat menyumbangkan tingkat perbedaan secara nyata
dari parasitisme P. xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidae) oleh D. semiclausum
dan D. collaris di Selandia Baru. Selanjutnya Farid et al. (1998) yang
mengadakan penelitian terhadap Diaeretiella rapae (Mclntosh) selama tiga
generasi yang memarasit aphid Diuraphis noxia (Homoptera: Aphididae) pada
tanaman gandum resisten dan yang sesuai bagi aphid mendapatkan bahwa
kecepatan peningkatan populasi aphid tersebut lebih rendah pada tanaman
gandum resisten dan tanaman resisten ini tidak merubah persentase kemunculan,
perbandingan kelamin, lama hidup imago dan lebar kepala parasitoid. Lama hidup
parasitoid betina lebih baik ketika parasitoid muncul dari aphid yang dipelihara
pada gandum yang resisten.

Kualitas inang bagi parasitoid juga dipengaruhi oleh status nutrisi tanaman
dan ada tidaknya toksin yang disimpan oleh inang. Hasil penelitian Sznajder &
Harvey (2003) menunjukkan bahwa kualitas nutrisi tanaman inang yang dimakan
oleh serangga herbivora mempengaruhi performa parasitoid. Pengaruh ini lebih
jelas terlihat pada herbivora generalis (Spodoptera exigua) dan parasitoidnya
(Cotesia marginiventris) daripada serangga yang spesialis (Pieris brassicae dan
parasitoidnya, Cotesia glomerata) yang makan pada tanaman Brassica spp.

Tanaman tersebut akan berpengaruh secara negatif terhadap waktu perkembangan,
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kelangsungan hidup serta ukuran pupa atau imago dari herbivora generalis dan

parasitoidnya tersebut.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman Serangga

Keanekaragaman artropoda utamanya serangga sangat rentan terhadap
perubahan atau gangguan habitat yang terjadi dan pengaruhnya berbeda antara
satu taksa dengan taksa yang lain. Chey et al. (1998) mengemukakan bahwa
keanekaragaman artropoda di Sabah berkurang karena perubahan hutan tropis
menjadi pertanaman, namun kelimpahan dan kekayaannya masih besar. Kerstyn
& Stiling (1999) selanjutnya mengemukakan bahwa kebakaran pada suatu daerah
pertanaman dapat mempengaruhi kepadatan serangga herbivora tertentu namun
tidak untuk jenis yang lainnya. Untuk spesies kupu-kupu, komposisi spesiesnya
selain dipengaruhi oleh kondisi lokal, juga ditentukan oleh adanya faktor
gangguan (Murray 2000). Namun bagaimanapun, konservasi yang paling penting
bagi kupu-kupu akan lebih baik pada hutan yang tidak terganggu atau
gangguannya tidak begitu besar (Lien & Yuan 2003). Keanekaragaman dan
jumlah tabuhan braconid juga mengalami penurunan akibat adanya gangguan
pada hutan. Hal ini diakibatkan oleh adanya spesies yang hilang dan hal ini juga
dikaitkan dengan rendahnya produktifitas primer pada hutan tersebut (Lewis &
Whitfield 1999). Namun untuk jenis kumbang terutama kumbang tanah
(Carabidac) dan kumbang longhorned (Cerambycidae), keanckaragaman
spesiesnya lebih besar pada daerah yang pohonnya dijarangkan dibandingkan
yang tidak. Hal ini disebabkan karena keberadaan spesies yang lebih senang pada
kondisi terbuka dan terganggu (Warriner et al. 2002). Perfecto et al. (2003)
selanjutnya mengemukan bahwa secara umum kekayaan spesies semut dan kupu-
kupu menurun dengan menurunnya naungan pohon pelindung. Kekayaan spesies
semut kelihatannya menjadi lebih resisten terhadap modifikasi habitat, sedangkan
kekayaan spesies kupu-kupu kelihatannya lebih sensitif.

Keanekaragaman serangga pada suatu daerah juga dapat dipengaruhi oleh
perbedaan tipe habitat, ketinggian tempat maupun tingkatan suksesi hutan.
Schulze et al. (2001) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan yang nyata dari

keanekaragaman kupu-kupu antara tipe habitat yang berbeda dan antara tempat
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yang ketinggian rendah dan tinggi. Kekayaan dan kelimpahan spesies kupu-kupu
lebih besar pada habitat yang ketinggian tempatnya rendah dibandingkan habitat
dengan ketinggian tempat yang lebih tinggi. Keanekaragaman kupu-kupu yang
paling tinggi terjadi pada habitat pertanian campuran, semak dan lahan yang
dibersihkan. Barberena-Arias & Aide (2003) selanjutnya mengemukan bahwa
untuk spesies serangga serasah, kekayaan dan keanekaragamannya lebih tinggi
pada tingkatan suksesi akhir hutan dan komposisi spesiesnya berbeda dengan
komposisi spesies pada tingkatan suksesi awal. Meskipun demikian, komposisi
tropik tidak berbeda diantara semua tingkatan suksesi.

Hal lain yang turut mempengaruhi keanekaragaman serangga, baik
terhadap serangga herbivora maupun musuh alaminya adalah sistem pertanian.
Pada pertanian konvensional, kumbang carabid mempunyai jumlah spesies yang
lebih tinggi daripada sistem pertanian lainnya, namun tidak terdapat perbedaan
kekayaan spesies serangga lain diantara sistem pertanian. Kekayaan spesies secara
umum akan meningkat dengan makin beragamnya lansekap pada skala suatu
lahan (Weibull et al. 2003). Pada pertanaman kakao, jumlah spesies dan
kelimpahan artropoda fitofag meningkat sedangkan artropoda entomofag menurun
sejalan dengan intensitas penggunaan lahan (Klein et al. 2002). Pada daerah
padang rumput, keanekaragaman serangga sangat ditentukan oleh proses yang
terjadi pada daerah tersebut. Tscharntke & Greiler (1995) mengemukakan bahwa
jaring makanan serangga dipengaruhi oleh manajemen padang rumput seperti
pemotongan, pengembalaan dan pembakaran. Rumput-rumputan yang terdapat
pada daerah tersebut mengurangi keanekaragaman arsitektur tanaman, namun
keanckaragaman serangga tidak berkurang. Hasil penelitian Rambo et al. (1999)
selanjutnya memperlihatkan bahwa kekayaan spesies serangga tidak berbeda
antara habitat pengembalaan dan bukan pengembalaan, meskipun kelimpahan
serangga meningkat 4 sampai 10 kali pada vegetasi yang bukan pengembalaan.
Pengembalaan ternak dapat meningkatkan kekayaan tanaman meskipun pada
padang rumput yang kering dan miskin nutrisi, tetapi dapat juga menurunkan
kelimpahan serangga.

Kelimpahan dan tipe sumberdaya tumbuhan merupakan faktor yang juga

dapat mempengaruhi kelimpahan dan kekayaan spesies serangga. Hasil penelitian
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Esda et al. (2000) menunjukkan bahwa kelimpahan sumberdaya dapat menjadi
lebih penting dalam menentukan kekayaan spesies daripada tipe sumberdaya yang
tersedia. Di samping itu, terdapat hubungan positif yang dihasilkan antara jumlah
spesies serangga dengan tipe sumberdaya berbeda seperti daun, bunga atau batang
yang digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa spesies tanaman yang memiliki
ketersediaan beberapa sumberdaya yang meningkat akan menghasilkan jumlah
dan kelimpahan spesies serangga yang lebih besar. Meskipun tipe sumberdaya
lebih banyak menunjukkan bahwa ada lebih banyak struktur relung (niche) yang
tersedia untuk kolonisasi, ternyata kebanyakan spesies serangga cenderung
menggunakan daun sebagai sumberdaya dan peningkatan dalam biomassa daun
yang tersedia dapat menarik lebih banyak spesies serangga daripada peningkatan
serupa dalam berat kering batang. Oleh karena itu, jika semak mempunyai berat
kering daun yang lebih tinggi ketika dibandingkan dengan dengan pohon, maka

akan lebih banyak serangga yang berhubungan dengan semak.

Fabaceae (=Leguminoceae)

Family Fabaceae (awalnya disebut sebagai Leguminosae) merupakan
kelompok tanaman ordo Fabales dan satu dari famili tanaman berbunga yang
sangat besar dengan tiga sub famili berbeda yang terdiri dari sekitar 400-650
genus dan 10.000-18.000 spesies (Carr 2004a; Carr 2004b; Lobban 2004;
Wikipedia 2007a). Kebanyakan tumbuhan dari famili Fabacea ini berupa herba,
namun terdapat juga yang berbentuk tumbuhan merambat, semak dan pohon serta
liana. Famili ini didapatkan di daerah temperate dan tropis. (Carr 2004a; Carr
2004b). Subfamili Mimosoideae terdiri dari sekitar 40 genus dan 2.000 spesies
(Carr 2004c¢), sedangkan Caesalpinoideae terdiri dari sekitar 150 genus dan 2.200
spesies (Carr 2004d). Subfamili Mimosoideae dan Caesalpinoideae kebanyakan
berupa pohon atau semak daerah tropis dan subtropis, sedangkan Faboidea
(=Papilionoidea) kebanyakan berupa herba, semak atau pohon (Carr 2004b; Carr
2004c; Carr 2004d).

Famili ini tersebar di daerah topis dan subtropis dari daerah dataran
rendah, seperti Cathormion umbellatum (1 m dpl), Bauhinia lingua (50 m dpl),
Peltophorum pterocarpum (1-100 m dpl) dan Acacia farnesiana (1-250 m dpl),
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sampai daerah dataran tinggi, bahkan ada yang ditemukan sampai ketinggian lebih
dari 2.000 m dpl, seperti Paraserianthes falcataria (0-2.300 m dpl), Senna
didymobotya (900-2.400 m dpl), dan Leucaena diversifolia (700-2.500 m dpl)
(van Steenis et al. 1975; Wessel & van der Maesen 1997; KeBler et al. 2002).
Anggota dari famili ini dapat ditemukan di daerah terbuka, pantai, kebun, padang
rumput, tepian jalan dan tepian sungai serta hutan (Ochse 1931; van Steenis et al.
1975). Tumbuhan yang berada di Indonesia, sebagian besar merupakan tumbuhan
yang diintroduksi dari benua atau negara lain, seperti Phaseolus vulgaris yang
berasal dari Amerika, Crotalaria striata dari Afrika dan Albizia procera dari India
(van Steenis et al. 1975; Wessel & van der Maesen 1997).

Semua tumbuhan dari famili ini mempunyai bintil akar dengan bakteri
yang dapat memfiksasi nitrogen sehingga membuat tumbuhan tersebut menjadi
spesies pelopor yang baik pada tanah-tanah yang miskin atau baik untuk pupuk
hijau (Lobban 2004). Tumbuhan ini mempunyai peranan yang sangat penting bagi
manusia, terutama sebagai makanan yang mengandung nutrisi yang tinggi (van
der Maesen & Somaatmadja 1992), dan juga fungsi lainnya yang tidak kalah
pentingnya, yaitu sebagai tanaman pelindung atau naungan, tanaman penutup
tanah, pupuk, mulsa, tanaman perintis, tanaman pagar, tanaman pemecah angin
dan pelindung, tanaman pengendali erosi ataupun fungsi lainnya sebagai kayu
bakar dan tiang pancang (Wessel & van der Maesen 1997). Tumbuhan ini
biasanya disebut legum dan famili ini terdiri dari beberapa tanaman makanan yang
sangat bernilai, seperti buncis, kacang polong, kacang tanah, kacang kedelai, dan
kacang lentil. Anggota lain dari famili ini merupakan sumber yang penting bagi
makanan binatang atau pupuk hijau, seperti lupins, semanggi, alfalfa, dan kacang
kedelai. Beberapa genus seperti Laburnum, Robinia, Gleditsia, Acacia, Mimosa
dan Delonix merupakan pohon dan semak hias. Anggota famili lainnya
mempunyai sifat sebagai obat atau insektisida (sebagai contoh Derris) atau
menghasilkan senyawa kimia penting seperti gum arab, tannin, bahan celupan,
atau damar. Kemudian terdapat pula kudzu, yang merupakan spesies yang berasal
dari Asia Timur yang ditanam di bagian tenggara Amerika Serikat untuk
memperbaiki tanah dan sebagai makanan ternak, yang berkembang menjadi

gulma yang invasif (Wikipedia 2007a).
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Deskripsi Beberapa Jenis Tumbuhan Legum

Crotalaria

Crotalaria merupakan genus dari tanaman herba dan semak berkayu
dalam famili Fabaceae (Subfamili Faboideac) umumnya dikenal sebagai
rattlepods. Sekitar 600 atau lebih spesies Crotalaria dideskripsikan di seluruh
dunia dan kebanyakan dari daerah tropis, sekurang-kurangnya 500 spesies
diketahui dari Afrika. Beberapa spesies Crotalaria diketahui sebagai tanaman hias
(Wikipedia 2007b). Crotalaria lebih banyak dikenal dengan nama daerah orok-
orok, kroncongan atau kekecrekan. Disebut demikian karena bila sudah tua, biji-
bijinya yang lepas dari kulit buah akan berbunyi bila digerak-gerakkan. Di Jawa,
dilaporkan terdapat 32 jenis. Jenis-jenis tersebut masuk ke Indonesia dari berbagai
negara asal, misalnya C. incana atau orok-orok kebo berasal dari Amerika tropika
dan C. usaramoensis yang berasal dari Afrika tropika. Daun beberapa jenis
Crotalaria merupakan pupuk hijau. Jenis-jenis yang demikian sudah lama
dibudidayakan. Selain jenis yang bermanfaat, banyak juga Crotalaria yang
tumbuh liar seperti di, padang rumput, padang alang-alang, pinggiran jalan dan
tempat-tempat liar lainnya. Tumbuhan ini menyukai tempat-tempat terbuka
(Sastrapradja & Afriastini 1984).

Tanaman Crotalaria berupa semak atau terna yang tingginya mencapai
lima meter. Cabang-cabangnya sering membentuk tajuk yang memanjang. Daun-
daunnya umumnya tersusun majemuk dalam jumlah tiga helai. Jenis encengan (C.
fulva) memiliki daun tunggal. Bulu-bulu tebal dan nyata yang menutupi
permukaan daun, terdapat pada jenis orok-orok kebo (C. incana). Bulu-bulu
seperti ini agak jarang dijumpai pada jenis-jenis yang lain. Pembungaannya
berupa tandan atau kumpulan tandan yang membentuk malai. Bunga tersebut
sering keluar di ujung batang atau rantingnya. Marga ini termasuk yang berbunga
kupu-kupu. Warna bunga umumnya kuning dengan bercak atau garis ungu
kecoklatan dibagian tengahnya. Polong tuanya berwarna coklat kehitaman dan
pecah dengan sendirinya. Kulit polong yang pecah melilit keluar. Bijinya
berukuran kecil dan berbentuk ginjal. Perbanyakan umumnya dilakukan melalui

bijinya (Sastrapradja & Afriastini 1984).
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Berbagai spesies Crotalaia dapat ditemukan di Indonesia. Salah satu jenis
Crotalaria yang cukup banyak ditemukan adalah C. striata. Tumbuhan ini berasal
dari Afrika dan dapat ditemukan pada daerah dengan ketinggian 1-1.000 m dpl
(van Steenis et al. 1975) bahkan sampai 1.500 m dpl (Ochse 1931). Tumbuhan ini
berbentuk semak tegak, tinggi 0,6-2,5 m, dan menghasilkan 20-55 biji per polong
(van Steenis et al. 1975), sering ditemukan di tempat terbuka, padang rumput,
semak belukar, tepian jalan dan tepian perairan (Ochse 1931). Daun dan polong
tumbuhan ini mengandung alkaloid yang sangat beracun dan dapat menimbulkan

kelumpuhan pada manusia (Ochse 1931).

Cassia siamea

Pohon, tinggi 2-20 m, daun menyirip genap, anak daun oval sampai
memanjang, daun mahkota kuning cerah, polong berukuran 15-30 c¢cm kali 1,5 cm
dengan biji sebanyak 20-30. Berasal dari Asia Tenggara dari daerah ketinggian 1-
1.000 m dpl, seringkali ditanam dan juga ditemukan tumbuh secara liar (van

Steenis et al. 1975).

Cassia occidentalis

Herba tegak yang berumur tidak lebih dari satu tahun dengan panjang 1,5-
2 m, sering berkayu pada bagian pangkalnya, daun terdiri dari 3-5 pasang anak
daun, anak daun paling bawah berukuran paling kecil, sedangkan anak daun
paling atas berukuran paling besar. Panjang daun 5-12 ¢cm dengan lebar 2,5-4 cm.

Polong berukuran 10-15 cm dengan lebar 0,5-1 cm (Ochse 1931).

Leucaena glauca

Perdu atau pohon, tinggi 2-10 m. Daun menyirip rangkap, sirip 3-10
pasang. Anak daun tiap sirip 5-20 pasang. Polong berukuran 10-18 cm, lebar 2 cm
dengan biji sebanyak 15-30 biji. Berasal dari Amerika Tropis, ditanam namun
sering tumbuh liar, berguna sebagai pupuk hijau daun dan tanaman peneduh.

Dapat ditemukan pada ketinggian 1-1.200 m dpl (van Steenis et al. 1975).
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Mimosa pudica

Herba memanjat atau merambat atau setengah perdu, tinggi 0,3-1,5 m.
Batang dengan rambut sikat yang mengarah miring ke bawah dan duri tempel
bengkok yang tersebar. Polong pipih, berbentuk garis, beruas 2-4, panjang 1-2 cm,
lebar 4 mm. Berasal dari Amerika Tropis. Dapat ditemukan pada ketinggian 1-
1.200 m dpl, terutama pada tanah perkebunan yang kering (van Steenis et al.
1975).

Penelitian pada Berbagai Jenis Tumbuhan Legum

Tumbuhan legum, merupakan tumbuhan yang mempunyai peranan yang
sangat penting bagi manusia, baik sebagai bahan makanan yang penting (van der
Maesen & Somaatmadja 1992), atau pun peranan penting lainnya seperti, tanaman
pelindung atau naungan, tanaman penutup tanah, pupuk, mulsa, tanaman perintis,
tanaman pagar, tanaman pemecah angin dan pelindung, tanaman pengendali erosi,
kayu bakar dan tiang pancang (Wessel & van der Maesen 1997). Oleh sebab itu,
berbagai penelitian yang berkaitan dengan berkaitan dengan fungsi tumbuhan ini
telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian mengenai kandungan senyawa
kimia (Jamal & Semiadi 1997; Ogunwande et al. 2006), mikroorganisme yang
bersimbiosis dengan tumbuhan legum (Sugiharto 1992), pemanfaatan tumbuhan
legum sebagai tanaman perintis (Niang et al. 2002) dan pupuk kompos (Sulistinah
& Sanger 1994).

Penelitian mengenai serangga yang berhubungan dengan tumbuhan legum
juga telah dilakukan. Beberapa penelitian diantaranya mengenai polinasi serangga
pada tumbuhan legum (Amir & Kahono 1994; Rao & Raju 2002; do Nascimento
& Del-Claro 2007), inventarisasi serangga hama dan musuh alami (Aswari et al.
1993; Erniwati et al. 1992; Priyatiningsih et al. 1999; Yang et al. 2004),
pengamatan bioekologi (Ubaidillah et al. 1993; Rustam 1999; Edmonds et al.
2000), sistem pertanian (Pudjiastuti et al. 1994), pengendalian serangga hama
(Erniwati 1994), serta interaksi tritropik (Eisner et al. 1999). Penelitian yang
khusus mempelajari bagian tertentu tumbuhan, yaitu polong juga telah dilakukan
oleh Dolch (2000) dan Mangundojo (1958). Dolch (2000) meneliti mengenai pola

kekayaan spesies serangga baik herbivora maupun parasitoid pada polong legum
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dalam kaitannya dengan karakteristik tanaman dan fragmentasi habitat di daerah
tropis dan temperate, sedangkan Mangundojo (1958) mengadakan penelitian
secara menyeluruh mengenai komunitas serangga pada polong legum khususnya
Crotalaria juncea L.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan terhadap tumbuhan legum
yang berkaitan dengan serangga, dapat dilihat berbagai jenis serangga dan

fungsinya yang berhubungan dengan legum pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Berbagai jenis serangga dan fungsinya yang dijumpai berhubungan dengan legum dari berbagai sumber

Bagian tumbuhan

No Spesies Legum Serangga herbivora . Musuh alami Polinator Sumber
yang diserang
1. Glycine max Ophiomyia phaseoli Kotiledon, daun, Erniwati et al. 1992;
batang, akar Aswari et al. 1993;
Phaedonia inclusa Pucuk, bunga, Ubaidillah et al. 1993;
polong Erniwati 1994; Rusli
Etiella zinckenella Polong 1999
Nezara viridula Polong
Riptortus linearis Polong
Aphid glycine Daun
2. Crotalaria Xylocopa latipes, X. Amir & Kahono 1994
urasamoensis confusa, Megachile
opposita
3. Gliricidia Brachyplatis sp. Daun, pucuk Aswari et al. 1993
Rhopalosiphina sp. Daun
4. Leucaena Heteropsylla sp. Daun Aswari et al. 1993
leucocephala
5. Chamaecrista debilis  Agrilus sp. Bunga Bombus morio, Centris do Nascimento & Del-
Agrilus cf. octopunctatus ~ Bunga (Melacentris) sp., Centris  Claro 2007
Gory tarsata, Eulaema nigrita,
Tetragonoschema sp. Bunga Xylocopa muscaria
Noctuidae Polong, bunga
6. Parkia speciosa Eurema blanda Daun Aswari et al. 1993
Bostricidae Daun
7. Chamaecrista debilis ~ Agrilus sp. Bunga Bombus morio, Centris do Nascimento & Del-
Agrilus cf. octopunctatus  Bunga (Melacentris) sp., Centris  Claro 2007
Gory tarsata, Eulaema nigrita,
Tetragonoschema sp. Bunga Xylocopa muscaria
Noctuidae Polong, bunga

€c



Lanjutan Tabel 2.1

No. Spesies Legum

Serangga herbivora

Bagian tumbuhan
yang diserang

Musuh alami Polinator

Sumber

o

Crotalaria spp.
Caliandra
10. Vigna ungucuilata

©

11. Erythrina

12. Kacang jogo

13. Pterocarpus
santalinus
14.  Vigna radiata

Uthetheisa urnatrix
Psychidae

Acrida turrita
Atractomorpha crenulata
Valanga nigricornis
Limantridae

Lampides boeticus
Lamprosema indicata
Leptocorixa acuta
Nezara viridula

Popillia biguattata
Riptortus linearis
Spodoptera litura
Quadrastichus erythrinae

Riptortus linearis
Riptortus pedestus
Anoplochemis phasiana
Aphid spp

Geometridae
Limantridae sp.
Luperodes saturalis

Megalothrip usitatus

Daun
Daun
Daun
Daun
Daun
Polong

Polong
Polong

Daun

Polong

Daun

Daun, petiola,
pucuk, batang
Polong
Polong
Polong

Daun

Daun

Daun

Daun

Ceraeochrysa cubana

Encyrtidae, Eupelmidae,
Pteromalidae

Apis dorsata, A. cerana
indica, A. florea

Eisner et al. 1999
Aswari et al. 1993
Erniwati et al. 1992;
Aswari et al. 1993

Yang et al. 2004

Erniwati et al. 1992

Rao & Raju 2002

Marwoto 2005

{4



Lanjutan Tabel 2.1

No.

Spesies Legum

Serangga herbivora

Bagian tumbuhan
yang diserang

Musuh alami

Polinator Sumber

15.

Vicia faba

Chortophaga australion
Microcentrum
rhombifolium
Frankliniella bispinosa
Frankliniella insularis
Frankliniella kelliae
Creontiades rubinervis
Oncopeltus cayensis
Oncopeltus fasciatus
Ozophora trinotata
Dysdercus mimulus
Acanthocephala femorata
Anasa scorbutica
Leptoglossus phyllopus
Zicca taeniola
Stenocoris tipuloides
Acrosternum hilare
Acrosternum marginatum
Edessa bifida

Euschistus ictericus
Euschistus quatrator
Nezara viridula

Thyanta perditor
Draeculocephala
mollipes

Gypona sp.

Perkinsiella saccharicida
Acyrthosiphon pisum

Daun
Daun

Bunga

Bunga

Bunga

Daun

Batang, polong

Daun

Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Polong
Daun

Daun

Daun

Parasitoid:

Bracon sp., Cotesia sp.,
Coccygomimus marginellus,
Exetastes sp., Pterocormus sp.,
Trogomorpha trogiformis

Predator umum:

Doru taeniatum, Repipta
Taurus, Sinea sp., Zelus
longipes, Podisus
maculiventris, Calleida decora

Predator aphid:
Brachiacantha decora,
Coelophora inaequalis,
Cycloneda sanguinea,
Harmonia axyridis,
Hippodamia convergens, Olla
V. nigrum

Predator Lepidoptera:
Timulla sp., Eumenes
fraternus, Pachyodynerus
nasidens, Polistes dorsalis,
Polistes major, Polistes
metricus, Liris sp.

Anomala marginata,
Euphoria sepulcralis,
Trigonopeltastes delta,
Chauliognathus
marginatus,

Chrysis sp.,
Agapostemon splendens,
Halictus sp.,

Xylocopa micans,

Apis mellifera

Nuessly et al. 2004

4



Lanjutan Tabel 2.1

No. Spesies Legum

Serangga herbivora

Bagian tumbuhan

] Musuh alami
yang diserang

Polinator

Sumber

Aphis craccivora
Planococcus citri
Diabrotica balteata
Diabrotica
undecimpunctata
Diaprepes abbreviatus
Hellula rogatalis
Herpetogramma
phaeopteralis
Spoladea recurvalis
Spilosoma virginica
Feltia subterranea

Spodoptera eridania
Automeris io io
Lerema accius
Hedriodiscus trivittatus
Hermetia illucens
Euxesta annonae
Xanthaciura insecta
Liriomyza trifolii

Daun, batang
Akar, batang
Daun
Daun

Daun

Daun
Batang
persemaian
Daun

Daun
Bunga

Daun

9¢
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Berbagai Penelitian yang Dilakukan di Taman Nasional Lore Lindu dan
Sekitarnya

Taman Nasional Lore Lindu (TNLL) merupakan taman nasional di
Indonesia yang terletak di provinsi Sulawesi Tengah dan salah satu lokasi
perlindungan hayati Sulawesi. Taman Nasional Lore Lindu terletak sekitar 60 km
selatan kota Palu dan terletak antara 119°90°-120°16> BT dan 1°8’-1°3" LS.
Taman Nasional ini secara resmi meliputi kawasan 217.991,18 ha (sekitar 1.2%
wilayah Sulawesi yang luasnya 189.000 km? atau 2.4% dari sisa hutan Sulawesi
yakni 90.000 km?) dengan ketinggian bervariasi antara 200-2.610 m dpl. Taman
Nasional ini sebagian besar terdiri atas hutan pegunungan dan sub-pegunungan
(£90%) dan sebagian kecil hutan dataran rendah (+10%). Taman Nasional Lore
Lindu memiliki fauna dan flora endemik Sulawesi serta panorama alam yang
menarik karena terletak di garis Wallaceae yang merupakan wilayah peralihan
antara zona Asia dan Australia (Wikipedia 2008a).

Berbagai penelitian telah dilakukan di daerah tepian Taman Nasional Lore
Lindu. Lokasi yang digunakan diantaranya adalah daerah Palolo dan Toro.
Penelitian tersebut dilakukan untuk melihat pengaruh tipe penggunaan lahan
terhadap keanekaragaman berbagai jenis organisme. Pada spesies lebah, Klein et
al. (2003) melaporkan bahwa keanekaragaman spesies lebah sosial pada
pertanaman kopi menurun ketika jarak antara agroforestri kopi dari hutan alami
semakin jauh sehingga mengakibatkan berkurangnya keberhasilan polinasi kopi
oleh lebah. Namun jika dilihat dari keanekaragaman lebah pada jenis habitat
berbeda, maka Hohn (2007) mendapatkan bahwa kekayaan dan kelimpahan
spesies lebah paling tinggi didapatkan pada habitat daerah terbuka, kemudian
diikuti oleh habitat agroforestri, dan keanekaragaman lebah terendah diperoleh di
hutan primer. Kecenderungan hasil yang sama dengan Klein et al. (2003)
didapatkan oleh Shahabuddin (2007) yang melaporkan bahwa keanekaragaman
kumbang koprofagus menurun secara nyata dari hutan dan agroforestri kakao ke
daerah terbuka. Namun pengaruh jarak dari hutan tersebut terhadap komunitas
serangga tidak berlaku umum. Hosang (2002) mendapatkan bahwa untuk
artropoda dan semut, keanekaragaman dan kelimpahannya justru lebih tinggi pada

pertanaman kakao yang jauh dari hutan dibandingkan pertanaman kakao didekat
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atau di dalam hutan. Hal yang sama juga didapatkan oleh Bos et al. (2007) yang
mendapatkan bahwa kelimpahan kumbang dan kekayaan spesies semut non-forest
meningkat dengan menurunnya keanekaragaman pohon naungan. Perubahan
sistem agroforestri juga berdampak terhadap interaksi mangsa dan predator. Klein
et al. (2002) mendapatkan bahwa perubahan dari sistem agroforestri tradisional ke
sistem yang intensif berdampak pada penurunan perbandingan mangsa-predator.
Penelitian yang dilakukan di daerah Toro lebih difokuskan pada berbagai
tipe habitat yang terdapat pada daerah tersebut. Berdasarkan tingkat intensitas
penggunaannya, hutan dan sistem agroforestri, tipe habitat daerah tersebut di

kelompokkan menjadi 6 tipe habitat (Schulze et al. 2004). Hasil penelitian pada

Tabel 2.2 Deskripsi tipe habitat lokasi penelitian di desa Toro (Schulze et al.
2004)

No. Tipe

habitat Deskripsi habitat

Hutan alami dengan penggunaan rotan secara tradisional,

L. A belum ada pengambilan kayu dan kanopi sangat rapat dengan
penutupan tajuk sekitar 75-80 %. Hutan masih ditumbuhi
pohon-pohon yang besar dengan tinggi 25-35 m Tumbuhan
bawah masih rapat yang didominasi oleh tumbuhan rotan dan
bambu

Hutan alami dengan banyak pohon yang besar dan tinggi

2. B sekitar 30 m. Luas penutupan kanopi 60-85 % dengan sedikit
aktivitas pengambilan kayu yang berukuran kecil, tumbuhan
bawah yang tidak terlalu rapat

Hutan alami dengan pengambilan kayu berukuran besar dan

3. C mengurangi penutupan kanopi sampai 40-60 %. Di wilayah ini
banyak pohon-pohon besar yang sudah roboh dan mati akibat
aktivitas penebangan.

Sistem agroforestri yang didominasi oleh pohon coklat dengan
4. D menggunakan pohon hutan yang sebagai pelindung.
Penutupan kanopi 20-50%. Intensitas pengelolaan rendah.

Sistem agroforestri yang didominasi oleh pohon coklat yang
3. E dinaungi oleh pohon pelindung yang ditanam dan pohon-
pohon yang tumbuh alami setelah dilakukan penebangan
hutan. Penutupan kanopi 20-50%. Tanaman pelindung yang
banyak ditanam adalah pepaya, rambutan, Piper anducum,
Arenga sp., Erythrina, durian, Gliciridia, dan alpokat.

Sistem agroforestri yang didominasi oleh pohon coklat dan

6. F lebih dari 90% dinaungi oleh pohon Erythrina dengan
penutupan kanopi 20-50%. Tanaman pelindung lainnya yang
adalah Gliciridia dan Erythrina
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vegetasi yang dilakukan oleh Ramadhanil (2006) mendapatkan bahwa terjadi
penurunan jenis tumbuhan dari hutan ke agroforestri. Hal yang sama juga tejadi
untuk jenis pohon asli, sedangkan untuk jenis pohon yang ditanam terjadi
peningkatan pada kebun kakao dan tidak ditemukan pada hutan. Pada habitat
hutan, jenis herba didominasi oleh Urticaceae, Araceae, Hypoxidaceae dan
Acanthaceae, sedangkan pada kebun kakao didominasi oleh Asteraceae, Poaceae
dan Piperaceae. Untuk jenis anakan pohon pada habitat hutan disusun oleh
Aracaceae, Sapotaceae dan Oleaceae, sedangkan pada kebun kakao didominasi
oleh Piperaceac dan Euphorbiaceae. Hasil penelitian pada serangga juga
menunjukkan bahwa tipe habitat mempunyai pengaruh yang sangat nyata terhadap
komposisi spesies kumbang dan semut (Bos 2006; Shahabuddin 2007) serta
kekayaan spesies lebah (Hohn 2007).



3. KOMUNITAS SERANGGA HERBIVORA PENGGEREK POLONG
BERBAGAI JENIS LEGUM DAN PARASITOIDNYA DI TORO DAN
SEKITARNYA (DAERAH TEPIAN TAMAN NASIONAL LORE LINDU)

Community of Pod Borer Insects on Legumes and Its Parasitoids at Toro and
Surronding Area of Lore Lindu National Park

Abstract

The complexity of landscape and plant diversty are known to have an impact on
the abundance and species richness of herbivores and its parasitoids. To study
herbivore insects of legume pods and its parasitoid community, collections of
legum pod were made in the Toro village and its surrounding habitats. Pods were
collected from different species of legumes and different habitat types. Altogether
28 species of legumes were identified, and 18 species of herbivores were
recorded, with the majority being Eucorynus crassicornis. Even though this
species can be found in 12 species of legumes, attacks were mainly found in
Crotalaria striata and Cassia occidentalis. Ten species of parasitoids were found
associated with different herbivores. The dominant species are Eurytoma spp. and
Apsilocera sp. that attacks Eucorynus. This result showed how species richness
and abundace of plants can have an impact on herbivores and its parasitoids.

Key words : legum plant, pod, habitat, insect community, herbivore, parasitoid

PENDAHULUAN

Keanekaragaman maupun kelimpahan serangga herbivora pada suatu
habitat tidak hanya ditentukan oleh kemampuan serangga tersebut untuk dapat
hidup pada habitat tersebut, tetapi juga ditentukan sumberdaya yang tersedia,
yaitu tumbuhan. Kekayaan tumbuhan tersebut selanjutnya juga akan dapat
berdampak terhadap tingkat tropik ketiga, yaitu musuh alami. Esda et al. (2000)
mengemukakan bahwa kelimpahan sumberdaya, seperti daun, bunga atau batang
dapat menjadi lebih penting dalam menentukan kekayaan spesies daripada tipe
habitus tumbuhan. Tipe habitus tumbuhan yang memiliki sumberdaya yang besar
akan menghasilkan jumlah dan kelimpahan spesies serangga yang lebih besar.
Knops et al. (1999) selanjutnya mengemukakan bahwa kekayaan spesies tanaman
yang lebih besar mendukung jumlah serangga herbivora yang lebih besar dan hal
ini merupakan sumberdaya bagi serangga predator dan parasitoid. Namun
demikian pengaruh dari kekayaan atau komposisi kelompok fungsional tanaman

terhadap kekayaan spesies tidak berlaku umum dan hanya mempengaruhi
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beberapa ordo artropoda saja (Symstad et al. 2000). Hasil penelitian Siemann et
al. (1998) selanjutnya memperlihatkan bahwa analisis hubungan antara tanaman
dan kelompok tropik artropoda menunjukkan bahwa keanekaragaman herbivora
dipengaruhi oleh keanekaragaman tanaman, parasitoid dan predator.
Keanekaragaman herbivora sangat kuat berhubungan dengan keanekaragaman
parasitoid dan predator daripada keanekaragaman tanaman.

Arsitektur  tanaman ternyata juga dapat berpengaruh terhadap
keanekaragaman serangga, baik serangga herbivora maupun parasitoid. Hasil
penelitian Marquis et al. (2002) memperlihatkan bahwa pohon yang mempunyai
daun yang saling bersentuhan, baik yang terbentuk secara alami maupun buatan
memiliki lebih banyak leafties dibandingkan pohon yang daunnya tidak
bersentuhan. Hal ini menyebabkan tingkat kolonisasi dan kerusakan oleh larva
pada pohon tersebut menjadi lebih besar. Untuk parasitoid, Hawkins (1994)
menyatakan bahwa keanekaragaman Hymenoptera, baik idiobion maupun
koinobion cenderung meningkat dengan meningkatnya kompleks arsitektur
tanaman terutama pada inang eksofitik, sedangkan untuk inang endofitik,
kekayaan idiobion meningkat dengan peningkatan kompleks arsitektur tanaman,
namun tidak untuk kekayaan koinobion. Hal ini didukung pula oleh hasil
penelitian Sato et al. (2002) yang menunjukkan bahwa tanaman makanan inang
yang mempengaruhi komunitas parasitoid tidak berlaku umum dan kelompok
parasitoid lebih mungkin diatur komposisi spesies atau lokasi geografi.

Komposisi jenis tumbuhan terutama tumbuhan legum pada suatu daerah
belum banyak diteliti, terutama berkaitan dengan tingkat tropik diatasnya, yaitu
herbivora dan parasitoid, padahal jenis tumbuhan ini memiliki jumlah spesies dan
kelimpahan yang cukup besar. Tumbuhan legum ini merupakan kelompok
tumbuhan yang memiliki jumlah besar, yaitu terdiri dari sekitar 400-650 genus
dan 10.000-18.000 spesies (Carr 2004a; Carr 2004b; Wikipedia 2007a). Anggota
famili ini juga memiliki peranan yang penting sebagai tanaman makanan yang
sangat bernilai, sumber makanan binatang atau pupuk hijau, merupakan pohon
dan semak hias, sebagai obat atau insektisida dan beberapa diantaranya dapat
menghasilkan senyawa kimia penting (Wikipedia 2007a). Oleh karena pentingnya

peranan tumbuhan legum dan struktur komunitas serangga berhubungan dengan
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tumbuhan tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mempelajari komunitas
serangga herbivora penggerek polong dan parasitoid pada berbagai jenis
tumbuhan legum. Hal ini akan membantu dalam memahami interaksi yang terjadi
dan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kelimpahan ataupun kekayaan
dari suatu jenis organisme, baik tumbuhan, serangga herbivora maupun parasitoid

di alam.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu tahun mulai Februari 2005
sampai Januari 2006 dan berlokasi di desa Toro (ketinggian tempatnya di atas 700
m dpl) dan sekitarnya, Kecamatan Kulawi, Kabupaten Donggala, Sulawesi

Tengah yang berjarak sekitar 92 km dari kota Palu .

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan setiap bulan
selama waktu penelitian dengan mencari tumbuhan legum pada berbagai habitat
di sekitar desa Toro dengan menelusuri jalur jalan desa Toro sampai menuju
daerah Gimpu. Selain itu pencarian juga dilakukan dengan memasuki daerah
agroforestri maupun hutan di sekitar desa Toro. Tumbuhan legum yang ditemukan
kemudian dicatat dan dibuat spesimen kering. Spesimen tumbuhan tersebut
selanjutnya diidentifikasi di Herbarium Bogoriensis, Bogor. Pengambilan contoh
dilakukan dengan mengumpulkan polong tumbuhan legum yang telah membentuk
biji dan pada satu individu tumbuhan contoh diambil sebanyak mungkin polong
yang tersedia. Lokasi habitat dari tumbuhan dicatat dan selanjutnya tumbuhan
dikelompokkan berdasarkan tipe habitusnya, yaitu pohon (tanaman berkayu
dengan ketinggian di atas 3 m), semak (tanaman berkayu yang tingginya
kebanyakan kurang dari 3 m), liana (tanaman berkayu yang merambat), dan herba
(tanaman yang batangnya tidak berkayu) (Beard 1973 diacu dalam Kimmins
1987).

Semua polong yang dikumpulkan selama periode pengamatan dimasukkan

ke dalam wadah plastik atau tabung yang tertutup. Satu polong dimasukkan ke
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dalam satu wadah. Serangga yang terdapat di dalam polong dipelihara sampai
menjadi dewasa. Spesimen serangga, baik herbivora maupun parasitoid yang
didapatkan di dalam polong dihitung. Serangga tersebut selanjutnya diidentifikasi
sampai ke tingkat famili, genus atau spesies tergantung pada ketersediaan kunci
identifikasi serangga, sedangkan serangga yang tidak teridentifikasi selanjutnya
dikelompokkan ke dalam morfospesies (dianggap sebagai spesies). Untuk
Coleoptera, identifikasi serangga dibantu oleh Boris Bueche (Berlin, Jerman),
sedangkan untuk Lepidoptera identifikasi dibantu oleh Christian H. Schulze
(University of Vienna, Austria). Untuk serangga parasitoid, identifikasi serangga
dilakukan oleh Rosichon Ubaidillah (Museum Zoologi Bogor). Kunci identifikasi
yang dipergunakan diantaranya meliputi buku: Australasian Chalcidoidea
(Hymenoptera) (Boticek 1988), Hymenoptera of the world: an identification guide
to families (Goulet & Huber 1993). Selain melakukan identifikasi dengan
menggunakan kunci identifikasi, identifikasi juga dilakukan dengan mencocokkan
serangga dengan gambar dan keterangan dari beberapa buku, yaitu The pests of
crops in Indonesia (Kalshoven 1981) dan Penjelidikan mengenai penggerek

polong Crotalaria juncea L. Di Jawa (Mangundojo 1958).

HASIL

Dari pengambilan contoh polong yang dilakukan pada 28 jenis legum,
terdapat 18 spesies herbivora dan 10 spesies parasitoid yang muncul dari polong
(Gambar 3.1; Tabel 3.1). Beberapa jenis herbivora, seperti Eucorynus
(Coleoptera: Anthribidae), Blastobasis (Lepidoptera: Blastobasidae) dan Etiella
(Lepidoptera: Pyralidae) tidak hanya ditemukan menyerang satu spesies tumbuhan
saja, tapi bahkan beberapa jenis tumbuhan. Eucorynus bahkan mampu menyerang
polong dari beberapa tipe habitus tumbuhan yang berbeda, seperti herba
(Centrosema pubescens), semak (Crotalaria striata), liana (Mastersia bakeri),
dan pohon (Leucaena leucocephala). Jika dibandingkan dengan serangga
herbivora lainnya, Eucorynus memiliki kelimpahan yang lebih besar daripada

serangga herbivora lainnya. Pada Crotalaria striata, kelimpahan serangga ini
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Gambar 3.1 Jaring makanan pada polong berbagai jenis legum di Toro dan sekitarnya (data kelimpahan individu dapat dilihat pada

Lampiran 3.1)

Keterangan: L = Legum; H = Herbivora; P = Parasitoid; L1 = Calopogonium muconoides; L2 = Canavalia gladiata; L3 = Cassia obtusifolia; L4 = Centrosema

pubescens; L5 = Crotalaria sp.; L6 = Desmodium heterocarpum; L7 = Desmodium laxum; L8 = Fabaceae sp.; L9 = Mimosa pudica; L10 = Mucuna
pruriens; L11 = Pueraria phaseoloides; L12 = Vigna unguiculata; L13 = Caesalpinia pulcherrima; L14 = Caliandra calothyrsa; L15 = Caliandra
haematocephala; L16 = Cassia alata; L17 = Cassia occidentalis; L18 = Cassia sophera; L19 = Crotalaria striata; L20= Crotalaria usaramoensis; L21 =
Desmodium dasylobum; L22 = Mastersia bakeri; L23 = Archidendron globosum; L24 = Cassia javanica; L25 = Cassia siamea; L26 = Erythrinia; L27 =
Leucaena leucocephala; L28 = Seshania sericea; H1 = Eucorynus crassicornis; H2 = Sybra sp.; H3 = Pterolopia sp.; H4 = Acanthoscelides sp.; H5 =
Bruchidius sp.; H6 = Coleoptera sp.1; H7 = Coleoptera sp.2; H8 = Melanogromyza sp.; H9 = Etiella zinckenella; H10 = Blastobasis sp.; H11 = Labdia
sp.; H12 = Lampides boeticus; H13 = Lepidoptera sp.1; H14 = Lepidoptera sp.3; H15=Lepidoptera sp.4; Hl6=Lepidoptera sp.6; H17 = Lepidoptera sp.7;
H18 = Megastigmus sp.; P1 = Elasmus sp.; P2 = Eupelmidae sp.2; P3 = Eupelmidae sp.3; P4 = Neanastatus sp. P5 = Eurytoma sp.1; P6 = Eurytoma sp.2;
P7 = Eurytoma sp.3; P8 = Eurytoma sp.4; P9 = Bracon sp. P10 = Apsilocera sp.

143
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mencapai 484 individu (Lampiran 3.1). Namun demikian, beberapa spesies
herbivora lain, seperti dari golongan Coleoptera, yaitu Sybra sp. ditemukan
menyerang satu jenis tumbuhan saja, yaitu Mastersia bakeri. Pada tingkat tropik
yang lebih tinggi, yaitu parasitoid, ditemukan beberapa jenis yang memiliki
kelimpahan individu yang lebih besar dibandingkan jenis lainnya, seperti
Eurytoma spp. (Hymenoptera: Eurytomidae) dan Apsilocera sp. (Hymenoptera:
Pteromalidae). Parasitoid tersebut merupakan parasitoid dari Eucorynus. Beberapa
jenis parasitoid lain yang merupakan parasitoid Eucorynus juga ditemukan, yaitu
dari famili Eupelmidae.

Dari berbagai jenis legum yang dikumpulkan polongnya dapat
dikelompokkan menjadi empat tipe habitus, yaitu herba, semak, liana dan pohon.
Sebagian besar legum tergolong herba, yaitu 12 jenis, semak 9 jenis, sedangkan
liana dan pohon masing-masing satu dan enam jenis legum. Beberapa jenis legum
mendukung satu jenis serangga herbivora, sedangkan beberapa jenis lainnya
mendukung lebih dari dua jenis serangga herbivora diantaranya, seperti Cassia
occidentalis, Crotalaria striata, Leucaena leucocephala, Mastersia bakeri,
Mucuna pruriens, dan Vigna ungucuilata. Dari berbagai jenis serangga herbivora
penggerek yang ditemukan pada polong legum dapat dikelompokkan menjadi
empat ordo serangga, yaitu Diptera, Lepidoptera, Coleoptera, dan Hymenoptera,
sedangkan untuk parasitoid hanya ditemukan satu ordo, yaitu Hymenoptera.
Kelimpahan serangga herbivora tertinggi didapatkan pada tumbuhan Leucaena
leucocephala (573 individu) dan Crotalaria striata (543). (Tabel 3.2).



Tabel 3.1 Berbagai jenis serangga herbivora penggerek polong dan parasitoidnya yang ditemukan pada berbagai jenis legum

No Serangga herbivora Tumbuhan inang Spesies Parasitoid
1. Eucorynus crassicornis Cassia obtusifolia, Cassia occidentalis, Eurytoma sp.1 (Hymenoptera:
(Coleoptera: Anthribidae) Cassia siamea, Cassia sophera, Eurytomidae), Eurytoma sp.2
Centrosema pubescens, Crotalaria striata, (Hymenoptera: Eurytomidae), Eurytoma
Crotalaria usaramoensis, Leucaena sp.3 (Hymenoptera: Eurytomidae),
leucocephala, Mastersia bakeri, Mucuna  Eurytoma sp.4 (Hymenoptera:
pruriens, Sesbania sericea, Vigna Eurytomidae), Apsilocera sp. (Hymenoptera:
unguiculata Pteromalidae), Eupelmidae sp.2, Eupelmidae
sp.3, Neanastatus sp. (Hymenoptera:
Eupelmidae)
2. Sybra sp. (Coleoptera: Cerambicidae)  Mastersia bakeri
3. Pterolopia sp. Mucuna pruriens
(Coleoptera: Cerambicidae)
4. Acanthoscelides sp. Leucaena leucocephala
(Coleoptera: Bruchidae)
5. Bruchidius sp. (Coleoptera: Bruchidac) Sesbania sericea
6. Coleoptera sp.1 Cassia javanica
7. Coleoptera sp.2 Mastersia bakeri
8. gﬁﬁg?gﬁgg;;gi dac) Desmodium dasylobum, D. heterocarpum
9. Etiella zinckenella Crotalaria striata, Crotalaria Bracon sp.1 (Hymenoptera: Braconidae)
(Lepidoptera: Pyralidae) usaramoensis,Cassia occidentalis, Cassia
sophera
10. Blastobasis sp. Crotalaria striata, Cassia occidentalis,

(Lepidoptera: Blastobasidae)

Vigna unguiculata

9¢



Lanjutan Tabel 3.1

No Serangga herbivora Tumbuhan inang Spesies Parasitoid

11. Labdia sp. Leucaena leucocephala Elasmus sp. (Hymenoptera: Elasmidac)
(Lepidoptera: Cosmopterygidae)

12.  Lampides boeticus Crotalaria striata
(Lepidoptera: Lycaenidae)

13. Lepidoptera sp.1 Mastersia bakeri

14. Lepidoptera sp.3 Erythrinia

15. Lepidoptera sp.4 Mucuna pruriens

16. Lepidoptera sp.6 Centrosema pubescens

17. Lepidoptera sp.7 Sesbania sericea

18. Megastigmus sp. (Hymenoptera: Cassia sophera

Torymidae)

LE



Tabel 3.2 Tipe habitus, jumlah tanaman contoh, jumlah polong contoh, keanekaragaman dan kelimpahan serangga herbivora penggerek
serta parasitoid pada berbagai jenis legum yang ditemukan di Toro dan sekitarnya

. Tipe Tanaman  Polong Serangga Herbivora Serangga Parasitoid
No. Spesies Tumbuhan habitus  contoh comtoh O F G S N O F G S N
1. Calopogonium muconoides Herba 15 495 0O 0 0 0 0O 0 0 0 o0 0
2. Canavalia gladiata Herba 3 28 0 0 0 O 0O 0 o0 0 O 0
3. Cassia obtusifolia Herba 29 560 1 1 1 1 4 0 O O O 0
4. Centrosema pubescens Herba 9 181 2 2 2 2 30 0 0 0 O 0
5. Crotalaria sp. Herba 1 3 0O 0 0 0 0O 0 0 0 o0 0
6. Desmodium heterocarpum Herba 7 100 1 1 1 1 1 0 0 0 O 0
7. Desmodium laxum Herba 7 104 0 0 0 O 0O 0 0 0 o0 0
8. Fabaceae sp. Herba 1 20 0O 0 0 0 0 0 O 0 O 0
9. Mimosa pudica Herba 7 192 0 0 0 0 0O 0 0 0 o0 0
10. Mucuna pruriens Herba 3 51 2 3 3 3 57 0 0 0 O 0
11. Pueraria phaseoloides Herba 1 20 0 0 0 0 0O 0 0 0 o0 0
12. Vigna unguiculata Herba 6 55 2 2 2 2 15 0 0 0 O 0
13. Caesalpinia pulcherrima Semak 1 50 0O 0 0 0 0O 0 0 0 o0 0
14. Caliandra calothyrsa Semak 2 40 0 0 0 O 0O 0 0 0 O 0
15. Caliandra haematocephala Semak 7 139 0O 0 0 0 0O 0 0 0 o0 0
16. Cassia alata Semak 5 85 0 0 0 O 0O 0 0 0 O 0
17. Cassia occidentalis Semak 40 697 2 3 3 3 214 1 3 3 4 18
18. Cassia sophera Semak 9 344 3 3 3 3 125 1 1 1 2 8
19. Crotalaria striata Semak 99 1353 2 4 4 4 543 1 2 2 3 16
20. Crotalaria usaramoensis Semak 3 72 2 2 2 2 23 1 1 1 1 1
21. Desmodium dasylobum Semak 15 344 1 1 1 1 16 0 O O O 0
22. Mastersia bakeri Liana 19 458 2 4 4 4 164 0 O 0 O 0

Keterangan: O= Ordo; F=Famili, G=Genus; S=Spesies; N=Kelimpahan individu

8¢



Lanjutan Tabel 3.2

) . . Tanaman Polong Serangga Herbivora Serangga Parasitoid
No. Spesies Tumbuhan Tipe habitus contoh comoh O F G S N O F G S N
23. Archidendron globosum Pohon 1 30 0 0 0 O 0 0 0 0 0 0
24. Cassia javanica Pohon 1 65 1 1 1 1 2 0 0 0 0 0
25. Cassia siamea Pohon 1 13 1 1 1 1 16 0 0 0 0 0
26. Erythrinia Pohon 2 35 1 1 1 1 9 0 0 0 0 0
27. Leucaena leucocephala Pohon 21 537 2 3 3 3 573 1 4 4 5 13
28. Seshania sericea Pohon 21 719 2 3 3 3 152 1 3 3 4 43

Keterangan: O= Ordo; F=Famili, G=Genus; S=Spesies; N=Kelimpahan individu

6¢
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PEMBAHASAN

Dari berbagai jenis legum yang polongnya dikoleksi terdapat sekitar 75%
tumbuhan yang ditemukan terserang oleh serangga herbivora dan berbagai jenis
tumbuhan tersebut mampu mendukung sekitar 18 jenis herbivora dan 10 jenis
parasitoid (Gambar 3.1). Secara keseluruhan kekayaan jenis legum yang
ditemukan akan dapat mempengaruhi kekayaan dan kelimpahan serangga
herbivora yang memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan tersebut untuk dapat
tumbuh dan berkembang dan hal ini selanjutnya berdampak pula pada kekayaan
dan kelimpahan parasitoid. Hilangnya salah satu jenis tumbuhan dapat
mempengaruhi komposisi dari serangga herbivora maupun parasitoid, karena
beberapa spesies serangga terutama yang bersifat spesialis pada tumbuhan
tersebut juga akan hilang, seperti Melanogromyza sp. yang hanya ditemukan pada
Desmodium dasylobum dan D. heterocarpum serta Sybra sp. yang hanya
ditemukan pada Mastersia bakeri. Hilangnya spesies tumbuhan tersebut selain
mengurangi keanekaragaman jenis tumbuhannya sendiri, juga akan mengurangi
keanckaragaman jenis serangga herbivoranya. Knops et al. (1999) mengemukakan
bahwa kekayaan spesies tanaman yang lebih besar mendukung jumlah serangga
herbivora yang lebih besar dan hal ini merupakan sumberdaya bagi serangga
predator dan parasitoid. Beberapa jenis tumbuhan lain dapat mempengaruhi
perkembangan populasi serangga tertentu, karena tumbuhan tersebut menjadi
inang utama dari serangga herbivora tersebut, seperti pada tumbuhan Crotalaria
yang merupakan inang dari Eucorynus dan beberapa spesies herbivora penggerek
polong lainnya. Kelimpahan jenis tumbuhan tersebut yang besar menyebabkan
kelimpahan serangga herbivora juga besar dan hal ini berdampak pula pada
kelimpahan dan jenis parasitoid yang ditemukan yang kebanyakan merupakan
parasitoid dari Eucorynus.

Sebagian besar dari polong legum yang ditemukan mendukung kurang
dari empat jenis serangga herbivora yang hidup dalam polong dan memakan biji.
Hanya Crotalaria striata dan Mastersia bakeri yang ditemukan mendukung
empat jenis serangga herbivora. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian

yang Mangundojo (1958) di Jawa. Mangundojo mendapatkan bahwa Crotalaria
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juncea diserang oleh empat jenis serangga penggerek polong, yaitu Etiella
zinckenella, Uthethesia lotrix, Argina cribraria dan Lampides boeticus. Sun et al.
(2006) di Cina selanjutnya juga menemukan hanya dua jenis serangga herbivora
yang makan biji pada polong Pueraria montana, meskipun secara keseluruhan
tumbuhan P. montana mampu mendukung 116 spesies serangga fitofag dari 31
famili dan lima ordo. Rendahnya jumlah serangga herbivora yang ditemukan
menyerang di dalam polong, disebabkan bagian polong terutama biji merupakan
bagian yang sangat penting bagi tumbuhan untuk dapat berkembang dan
menyebar, sehingga tumbuhan mengembangkan sitem pertahanan yang hanya
dapat dipatahkan oleh serangga-serangga tertentu yang bersifat spesialis dan tidak
semua serangga mampu memanfaatkan bagian tumbuhan ini untuk dimakan.
Gullan & Cranston (1994) mengemukakan bahwa terdapat strategi pertahanan
tumbuhan terhadap pemakan biji, yaitu lapisan pelindung biji dan adanya senyawa
kimia beracun. Pertahanan ini dapat berdiri sendiri atau keduanya terdapat pada
satu jenis tumbuhan. Strategi lain adalah kesesuaian produksi biji oleh tumbuhan.
Sering produksi biji dari tumbuhan dipisahkan oleh interval waktu yang lama,
sehingga serangga tidak mampu menyesuaikan siklus hidupnya dengan
ketersediaan biji. Villalba et al. (2002) selanjutnya mengemukakan bahwa
kemungkinan tumbuhan dimakan oleh herbivora tidak hanya tergantung oleh
pertahanan kimia saja tapi juga kualitas dan kuantitas nutrisi di dalam tanaman
dan tanaman sekitarnya dan kemampuan herbivora untuk belajar menghubungkan
nutrisi dan metabolit sekunder tanaman mempunyai dampak yang sangat penting
terhadap cara herbivora tersebut mengatur proses ekosistem.

Beberapa jenis serangga herbivora yang ditemukan menyerang pada
polong legum memiliki kemampuan yang berbeda dalam memanfaatkan berbagai
jenis tumbuhan sebagai inangnya. Eucorynus crassicornis dan Etiella mampu
memanfaatkan beberapa jenis tumbuhan legum sebagai tumbuhan inangnya,
sedangkan jenis lainnya, seperti Melanogromyza sp. ditemukan hanya menyerang
hanya satu jenis tumbuhan, yaitu Desmodium spp. Eucorynus bahkan mampu
untuk memanfaatkan beberapa jenis tipe habitus tumbuhan, seperti herba
(Centrosema), semak (Crotalaria striata), liana (Mastersia), bahkan pohon

(Leucaena leucocephala). Serangga ini juga mempunyai kelimpahan yang cukup
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tinggi pada masing-masing tumbuhan dibandingkan jenis serangga lainnya. Hal
ini menunjukkan bahwa serangga tersebut bersifat lebih generalis dibandingkan
serangga lain yang ditemukan menyerang polong legum, karena mampu
memanfaatkan beberapa jenis tumbuhan sebagai inangnya. Kemampuan untuk
memanfaatkan berbagai jenis inang ini menyebabkan Eucorynus mampu tumbuh
dan berkembang lebih baik, sehingga kelimpahannya lebih besar dibandingkan
serangga lainnya. Gullan & Cranston (1994) mengemukakan bahwa untuk dapat
memanfaatkan tumbuhan sebagai inangnya, serangga herbivora menghadapi
pertahanan tumbuhan terutama pertahanan kimia dan fisik. Evans (1984)
selanjutnya mengemukakan bahwa serangga memiliki kemampuan untuk
mencerna jaringan tumbuhan yang akan dimanfaatkannya wuntuk energi,
pertumbuhan dan reproduksi. Serangga yang mampu mencerna jaringan tumbuhan
dengan baik akan memperlihatkan pertumbuhan dan perkembangannya yang lebih
baik dibandingkan serangga yang tidak mampu mencerna jaringan tumbuhan
tersebut. Selain menyerang polong dari berbagai tumbuhan legum yang ditemukan
di Toro dan sekitarnya, Eucorynus diketahui juga dapat menyerang berbagai jenis
tumbuhan legum, seperti kedelai, Cassia, Indigofera, Vigna, dan Tephrosia
vogelii, selain itu juga dapat menyerang polong tanaman Tephrosia candida dan
Seshania grandiflora walaupun kurang sesuai bagi perkembangannya (Kalshoven
1981). Selain ordo Coleoptera dan Diptera, ditemukan juga serangga herbivora
dari ordo Hymenoptera, yaitu Megastigmus sp. pada Cassia sophera. Genus
tersebut belum pernah dilaporkan menyerang tumbuhan di Indonesia. Namun di
Australia, beberapa spesies dilaporkan bersifat fitofag dan beberapa diantaranya
merupakan penyebab puru pada Eucalyptus dan Acacia, sedangkan di Afrika
bersifat fitofag pada biji beberapa jenis tumbuhan, seperti Pistacia, Rhus dan
Schinus (Boucek 1988)

Pada tingkat tropik yang lebih tinggi, yaitu parasitoid, terlihat bahwa
keanekaragamannya juga cukup tinggi. Namun dari seluruh jenis parasitoid yang
ditemukan, semua tergolong ke dalam ordo Hymenoptera. Quicke (1997)
mengemukakan bahwa sekitar 80 % dari spesies parasitoid termasuk ke dalam
Hymenoptera. Kelompok parasitoid lain dari ordo Diptera, famili Tachinidae tidak

ditemukan dalam penelitian ini. Hal disebabkan golongan parasitoid dari
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Tachinidae (Diptera) ini secara umum tidak terspesialisasi seperti halnya
Hymenoptera parasitika dan kelompok parasitoid ini tidak ditemukan menyerang
pada inang tersembunyi (Kalshoven 1981). Dari berbagai jenis parasitoid yang
ditemukan, semua parasitoid tersebut hanya menyerang satu jenis herbivora,
namun dari berbagai jenis parasitoid tersebut sebagian besar (8 jenis dari 10
spesies parasitoid) merupakan parasitoid dari Eucorynus crassicornis. Besarnya
jenis parasitoid yang menyerang pada E. crassicornis disebabkan serangga ini
memiliki kisaran inang yang lebih luas dan kelimpahan yang besar sehingga lebih
mudah tampak bagi berbagai jenis parasitoid yang menyerangnya. Schoonhoven
et al. (1998) mengemukakan bahwa pemilihan makanan inang oleh serangga
herbivora merupakan konsekuensi dari kualitas makanan inang dan resiko
terserang oleh musuh alami. Oleh karena itu, makin besar kisaran inang dari
serangga herbivora maka resiko kemungkinan terserang oleh musuh alami juga
makin besar. Beberapa jenis parasitoid yang ditemukan, seperti Eurytoma spp. dan
Apsilocera sp. memiliki kelimpahan yang lebih besar dibandingkan jenis
parasitoid lainnya. Kedua parasitoid tersebut termasuk dalam superfamili
Chalcidoidea yang merupakan superfamili yang cukup besar dalam Hymenoptera.
Naumann (2000) mengemukakan bahwa sekitar 25% dari Hymenoptera di
Australia termasuk ke dalam superfamili Chalcidoidea. Parasitoid tersebut
merupakan parasitoid dari Eucorynus yang memiliki kelimpahan yang juga lebih
besar dibandingkan serangga herbivora lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
kelimpahan yang besar dari tingkat tropik yang bawah (serangga herbivora) akan
berdampak pula terhadap kelimpahan dan kekayaan tingkat tropik di atasnya
(parasitoid).

SIMPULAN

Terdapat 28 jenis legum yang dikoleksi di daerah Toro dan sekitarnya.
Sekitar 75% dari tumbuhan tersebut mendukung 18 jenis herbivora dan 10 jenis
parasitoid. Sebagian besar polong legum mendukung kurang dari empat jenis
serangga herbivora penggerek polong. Crotalaria striata merupakan jenis legum
yang memiliki kelimpahan jumlah polong yang paling besar dibandingkan jenis

legum lainnya dan mendukung empat jenis serangga herbivora. Beberapa jenis
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herbivora hanya mendukung satu spesies parasitoid saja, namun untuk serangga
herbivora tertentu, seperti E. crassicornis mampu mendukung delapan jenis
parasitoid. Komposisi serangga herbivora pada legum didominasi oleh Eucorynus
crassicornis yang memiliki kisaran inang yang lebih luas (12 jenis tumbuhan)
dibandingkan serangga herbivora lainnya, namun demikian spesies tersebut
terutama menyerang pada Crotalaria striata, sedangkan komposisi parasitoid
didominasi oleh Eurytoma sp. yang merupakan serangga parasitoid dari E.

crassicornis.



Lampiran 3.1 Berbagai jenis serangga herbivora penggerek dan parasitoidnya serta kelimpahannya pada berbagai jenis legum

No. Spesies tumbuhan No. Serangga herbivora Kfrllg?&zt;an No. Serangga Parasitoid K?Illg?\%?i};an
1. Calopogonium muconoides Tidak ditemukan Tidak ditemukan
2. Canavalia gladiata Tidak ditemukan Tidak ditemukan
3. Centrosema pubescens 1. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 21 Tidak ditemukan
2. Lepidoptera sp.6 9
4. Crotalaria sp. Tidak ditemukan Tidak ditemukan
5. Fabaceae sp. Tidak ditemukan Tidak ditemukan
6. Mimosa pudica Tidak ditemukan Tidak ditemukan
7. Mucuna pruriens 1. Pterolopia sp. (Coleoptera: Cerambycidae) 6 Tidak ditemukan
2. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 1
3. Lepidoptera sp.4 50
8. Pueraria phaseoloides Tidak ditemukan Tidak ditemukan
9. Vigna unguiculata 1. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 14 Tidak ditemukan
2. Blastobasis sp. (Lepidoptera: Blastobasidae) 1
10.  Caesalpinia pulcherrima Tidak ditemukan Tidak ditemukan
11. Caliandra calothyrsa Tidak ditemukan Tidak ditemukan
12. Caliandra haematocephala Tidak ditemukan Tidak ditemukan
13. Cassia alata Tidak ditemukan Tidak ditemukan
14. Cassia obtusifolia 1. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 14 Tidak ditemukan
15. Cassia occidentalis 1. Etiella zinckenella (Lepidoptera: Pyrallidae) 4 1.  Eupelmidae sp.2 (Hymenoptera: Eupelmidae) 1
2. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 201 2. Eurytoma sp.1 (Hymenoptera: Eurytomidae) 7
3. Blastobasis sp. (Lepidoptera: Blastobasidae) 9 3. Eurytoma sp.2 (Hymenoptera: Eurytomidae) 1
4. Apsilocera sp. (Hymenoptera: Pteromalidae) 9
16. Cassia sophera 1. Etiella zinckenella (Lepidoptera: Pyrallidae) 3 1. Eurytoma sp.2 (Hymenoptera: Eurytomidae) 7
2. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 121 2. Eurytoma sp.4 (Hymenoptera: Eurytomidae) 1
3. Megastigmus sp. (Hymenoptera: Torymidae) 1

9%



Lanjutan Lampiran 3.1

No. Spesies tumbuhan No. Serangga herbivora Kierllglil\{)izllllan No. Serangga Parasitoid K?Illg?\%?i};an
17.  Crotalaria striata 1 Etiella zinckenella (Lepidoptera: Pyrallidae) 44 1 Eurytoma sp.1 (Hymenoptera: Eurytomidae) 5
2. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidac) 484 2. Eurytoma sp.3 (Hymenoptera: Eurytomidae)
3. Lampides boeticus (Lepidoptera: Lycaenidae) 4 3. Bracon sp.l (Hymenoptera: Braconidae) 10
4. Blastobasis sp. (Lepidoptera: Blastobasidae) 11
18.  Crotalaria usaramoensis 1. Etiella zinckenella (Lepidoptera: Pyrallidae) 21 1. Bracon sp.1 (Hymenoptera: Braconidae) 1
2. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 2
19.  Desmodium dasylobum 1. Melanogromyza sp. (Diptera: Agromyzidae) 16 Tidak ditemukan
20. Desmodium heterocarpum 1. Melanogromyza sp. (Diptera: Agromyzidae) 1 Tidak ditemukan
21. Desmodium laxum Tidak ditemukan Tidak ditemukan
22. Mastersia bakeri 1. Sybrasp. (Coleoptera: Cerambycidae) 40 Tidak ditemukan
2. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidac) 98
3. Lepidoptera sp.1 10
4. Coleoptera sp.2 16
23.  Archidendron globosum Tidak ditemukan Tidak ditemukan
24. Cassia javanica 1. Coleoptera sp.1 2 Tidak ditemukan
25. Cassia siamea 1. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 16 Tidak ditemukan
26. Erythrinia 1. Lepidoptera sp.3 9 Tidak ditemukan
27. Leucaena leucocephala 1. Acanthoscelides sp. (Coleoptera: Bruchidae) 206 1.  Elasmus sp. (Hymenoptera: Elasmidae) 1
2. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 86 2. Eurytoma sp.1 (Hymenoptera: Eurytomidae) 2
3. Labdia sp. (Lepidoptera: Cosmopterygidae) 281 3. Eurytoma sp.2 (Hymenoptera: Eurytomidae) 1
4. Neanastatus sp. (Hymenoptera: Eupelmidae) 1
5. Apsilocera sp. (Hymenoptera: Pteromalidae) 2
28. Seshania sericea 1. Bruchidius sp. (Coleoptera: Bruchidae) 3 1. Eupelmidae sp.3 (Hymenoptera: Eupelmidae) 8
2. Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae) 127 2. Eurytoma sp.1 (Hymenoptera: Eurytomidae) 6
3. Lepidoptera sp.7 22 3. Eurytoma sp.2 (Hymenoptera: Eurytomidae) 28
4. Eupelmus sp. (Hymenoptera: Eupelmidae) 1

14



4. KOMUNITAS SERANGGA HERBIVORA PENGGEREK POLONG
Crotalaria striata DAN PARASITOIDNYA DI PALU DAN TORO

Community of Pod Borer Insects in Crotalaria striata and Its Parasitoids at
Palu and Toro

Abstract

Impact of altitude to insect community have been studied in many region. The
impacts not only differ in different takson but also in insect functional group. To
investigate the impact of different altitudes to insect herbivores and its parasitoid
community of Crotalaria striata pod, a study was done in two locations, namely
Palu (lowland) and Toro (highland). Survey was conducted with collected
Crotalaria pods from plants that grows in natural habitat. There are three insect
species that are found in Crotalaria pods, namely Etiella zinckenella, Eucorynus
crassicornis, and Blastobasis sp. All of these herbivores could found at Palu and
Toro habitat. E. crassicornis was the dominat herbivore in all habitats. Two
parasitoids species emerge from Crotalaria pods, specially at Palu area. The
percentage of damaged pods were found higher in Toro than Palu area, conversely
the number of remaining seeds from attacked pods was also higher in Palu.
nonetheless there wasn’t any clear difference between seed production at Palu and
Toro habitat.

Key words : insect community, herbivore, parasitoid, Crotalaria pod, altitude

PENDAHULUAN

Pengaruh ketinggian tempat terhadap komunitas serangga telah banyak
diteliti dan dampaknya terhadap berbagai jenis taksa, juga sangat beragam.
Axmacher et al. (2004) mengemukakan bahwa komposisi komunitas ngengat
berubah dengan peningkatan ketinggian tempat. Keanekaragaman spesiesnya akan
menjadi lebih rendah pada ketinggian tempat yang lebih tinggi. Namun hal ini
tidak berlaku untuk semua kelompok ngengat. Pada subfamili Larentiinae, terjadi
peningkatan proporsi spesies dengan meningkatnya ketinggian tempat. Hal ini
terjadi kemungkinan karena subfamili ini mendapatkan keuntungan dari predasi
yang lebih rendah (Brehm & Fiedler 2003). Brem et al. (2003) selanjutnya
mengemukakan bahwa suhu merupakan faktor lingkungan yang paling penting
dalam pergantian spesies ngengat dan suhu juga berkonstribusi besar dalam
perubahan vegetasi yang berkaitan dengan spesies ngengat. Hasil penelitian

Schulze et al. (2001) selanjutnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
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nyata dari keanekaragaman kupu-kupu antara tipe habitat yang berbeda dan antara
ketinggian tempat yang berbeda. Kekayaan dan kelimpahan spesies kupu-kupu
lebih besar pada habitat yang ketinggian tempatnya rendah dibandingkan habitat
dengan ketinggian tempat yang lebih tinggi. Beberapa kelompok taksa yang lain
memperlihatkan kecenderungan yang sama terhadap perbedaan ketinggian tempat.
Romero-Alcaraz & Avila (2000) mengemukakan bahwa untuk kumbang
koprofagus (dung beetle) terdapat hubungan yang positif antara kelimpahan dan
keanekaragamannya dengan ketinggian tempat dan tipe habitat. Hal yang sama
juga didapatkan pada spesies semut. Keberadaan jumlah spesies semut yang unik
cenderung meningkat dengan meningkatnya ketinggian tempat (Sanders et al.
2003).

Pengaruh ketinggian tempat terhadap kelompok fungsional serangga juga
memperlihatkan perbedaan antara satu dengan yang lain. Scheidel et al. (2003)
mengemukakan bahwa peningkatan spesies herbivora terhadap peningkatan
ketinggian tempat tidak berlaku umum. Kelimpahan dan aktifitas herbivora
generalis lebih dipengaruhi oleh kondisi iklim di sepanjang gradien ketinggian
tempat dibandingkan herbivora spesialis. Herbivora spesialis lebih dipengaruhi
oleh karakteristik populasi inangnya, misalnya ukuran populasi inang. Noyes
(1989) selanjutnya mengemukakan bahwa di Sulawesi, keanekaragaman tertinggi
dari Hymenoptera parasitika terdapat di ketinggian kurang dari 1000 m dpl dan
terutama pada 700 m dpl. Namun Atmowidi (2000) mengemukakan bahwa
perbedaan habitat pada berbagai ketinggian juga mempengaruhi keanekaragaman
serangga, dimana habitat hutan submountain dengan ketinggian antara 1100-1200
m dpl memiliki keanekaragaman Hymenoptera yang lebih tinggi dibandingkan
habitat hutan pegunungan dengan ketinggian antara 1650-1750 m dpl.

Salah satu wilayah yang yang memiliki kisaran ketinggian yang cukup
besar dan memiliki sifat sangat khas karena terletak pada garis Wallacea adalah
wilayah Sulawesi Tengah. Wilayah ini memiliki daerah dengan ketinggian 0
sampai di atas 1000 m dpl (Wikipedia 2008b). Salah satu daerah yang terletak di
daerah dataran rendah adalah kota Palu, sedangkan daerah yang terletak di dataran
tinggi dan banyak menjadi perhatian karena menjadi salah satu lokasi

perlindungan hayati adalah Taman Nasional Lore Lindu (TNLL). TNLL ini
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terletak pada ketinggian dari 200 sampai 2.610 m dpl (Wikipedia 2008c). Salah
satu lokasi yang banyak digunakan sebagai daerah penelitian di sekitar TNLL
adalah desa Toro. Desa ini digunakan sebagai lokasi penelitian dari berbagai
disiplin ilmu, seperti hewan, tumbuhan maupun iklim (Bos 2006; Pitopang 2006;
Shahabuddin 2007). Penelitian yang mempelajari pengaruh ketinggian tempat
terhadap komunitas serangga belum banyak dilakukan di wilayah Sulawesi
Tengah. Oleh karena itu untuk mempelajarinya, maka diadakan penelitian yang
membandingkan komunitas serangga herbivora dan parasitoid pada polong
Crotalaria striata antara daerah Toro yang terletak di daerah dataran tinggi
dengan Palu yang terletak di dataran rendah. C. striata digunakan sebagai
tumbuhan uji karena tumbuhan ini dapat ditemukan baik di daerah dataran rendah
sampai dataran tinggi (Ochse 1931; van Steenis et al. 1975). Selain itu, tumbuhan
ini juga ditemukan cukup berlimpah di lapangan (Bab III). Oleh karena itu dengan
mengetahui secara menyeluruh dampak ketinggian tempat terhadap interaksi yang
terjadi pada level yang berbeda, maka gambaran yang lebih jelas tentang proses

ekologi yang terjadi di alam akan dapat diperoleh.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Januari 2006 di daerah dataran rendah sekitar
kota Palu (ketinggian tempatnya sampai 90 mdpl) dan daerah dataran tinggi di
desa Toro, Kecamatan Kulawi, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah yang

berjarak sekitar 92 km dari Palu (ketinggian tempatnya di atas 700 mdpl).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
pengambilan contoh polong tumbuhan C. striata pada habitat alami, di daerah
Palu maupun Toro. Tumbuhan yang diambil polongnya ditemukan pada berbagai
habitat yang berbeda dengan cara mencari dengan menelusuri jalan dan tempat-
tempat yang agak terbuka. Pengambilan contoh dilakukan dengan mengambil

sekurang-kurangnya dua tangkai polong pada satu individu tumbuhan contoh.
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Semua polong yang dikumpulkan selama periode pengamatan dimasukkan
ke dalam wadah plastik atau tabung yang tertutup. Satu polong dimasukkan ke
dalam satu wadah. Serangga yang terdapat di dalam polong dipelihara sampai
menjadi dewasa. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah polong yang
rusak dan tidak rusak, jumlah dan jenis serangga herbivora serta parasitoid yang
muncul dari polong. Selain itu dilakukan pembedahan polong untuk menaksir
jumlah biji, baik biji yang rusak maupun tidak rusak pada masing-masing polong
serta mengamati serangga yang tidak keluar dari polong.

Spesimen serangga, baik herbivora maupun parasitoid yang didapatkan di
dalam polong dihitung. Serangga tersebut selanjutnya diidentifikasi sampai ke
tingkat genus atau spesies. Untuk Coleoptera, identifikasi serangga dibantu oleh
Boris Bueche (Berlin, Jerman), sedangkan untuk Lepidoptera identifikasi dibantu
oleh Christian H. Schulze (University of Vienna, Austria). Untuk serangga
parasitoid, identifikasi serangga dilakukan oleh Rosichon Ubaidillah (Museum
Zoologi Bogor). Kunci identifikasi yang dipergunakan, diantaranya meliputi
Australasian Chalcidoidea (Hymenoptera) (Boticek 1988) dan Hymenoptera of the
world: an identification guide to families (Goulet & Huber 1993). Selain
melakukan identifikasi dengan menggunakan kunci identifikasi, identifikasi juga
dilakukan dengan mencocokkan serangga dengan gambar dan keterangan dari
beberapa buku, yaitu The pests of crops in Indonesia (Kalshoven 1981) dan
Penjelidikan mengenai penggerek polong Crotalaria juncea L. Di Jawa
(Mangundojo 1958).

Analisis Data

Perbedaan komposisi jenis serangga herbivora, persentase serangan dan
persentase biji tersisa per biji sehat di daerah Palu dan Toro dianalisis dengan
menggunakan pengujian selisih antara dua proporsi, sedangkan perbedaan antara
serangga herbivora pada daerah yang sama dianalisis menggunakan uji proporsi
dengan taraf nyata 0,05 (Walpole 1995). Perbedaan antara rata-rata biji sehat dan
biji tersisa dari polong terserang dianalisis dengan menggunakan anova satu arah

dengan perangkat lunak Statistix 8 (Analytical Soft.)
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HASIL

Dari beberapa spesies serangga herbivora yang ditemukan menyerang
polong Crotalaria, spesies serangga dominan adalah Eucorynus crassicornis
(Coleoptera: Anthribidae) dengan total jumlah individu di Palu dan Toro masing-
masing adalah 87 dan 13 individu. Proporsi serangga ini bahkan dapat mencapai
64% dari jumlah serangga yang menyerang polong Crotalaria di daerah Palu
(Tabel 4.1). Spesies serangga lain yang kelimpahannya cukup tinggi adalah
Etiella zinckenella (Lepidoptera: Pyralidae). Proporsi serangga ini di Toro dapat
mencapai 40% sedangkan di Palu adalah 29% dari jumlah serangga yang
menyerang polong Crotalaria. Serangga lain yang ditemukan menyerang polong
Crotalaria adalah Blastobasis sp. (Lepidoptera: Blastobasidae), walaupun
kelimpahan dan proporsinya tidak begitu besar.

Beberapa jenis parasitoid yang ditemukan muncul dari polong Crotalaria,
dapat dilihat pada Tabel 4.2. Jenis parasitoid yang ditemukan pada pengambilan
contoh tidak begitu banyak. Hanya ditemukan dua jenis parasitoid dari ordo
Hymenoptera famili Braconidae di daerah Palu dengan kelimpahan total yang
tidak begitu besar, yaitu 9 individu, sedangkan di daerah Toro tidak ditemukan

parasitoid yang menyerang serangga herbivora penggerek polong.

Tabel 4.1 Kelimpahan serangga herbivora penggerek polong Crotalaria striata
di daerah Palu dan Toro

Palu Toro
No. Spesies Herbivora Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi Total
individu (%) individu (%)
Etiella zinckenella aB aB
L. (Lepidoptera: Pyralidae) 39 29 10 40 49
Eucorynus crassicornis aA aA
2 (Coleoptera: Anthribidae) 87 o4 13 52 100
Blastobasis sp. aC aC
3 (Lepidoptera: Blastobasidae) ? ’ 2 8 1
135 25 160

Keterangan: Huruf kecil menunjukkan perbandingan komposisi serangga herbivora
antara daerah, sedangkan huruf besar menunjukkan perbandingan antara
serangga herbivora pada daerah yang sama
Angka yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan antara faktor
yang dibandingkan



52

Tabel 4.2 Kelimpahan serangga parasitoid dari serangga herbivora penggerek
polong Crotalaria striata di daerah Palu dan Toro

No. Spesies Parasitoid Palu Toro Total
1. Bracon sp.2 (Hymenoptera : Braconidae) 2 - 2
2. Topobracon sp. (Hymenoptera : Braconidae) 7 - 7

Total 9 9

Tidak terdapat perbedaaan yang nyata secara statistik antara persentase
serangan, rata-rata biji per polong sehat dan per polong terserang antara daerah
Palu dan Toro, sedangkan untuk persentase biji tersisa per biji sehat terdapat
perbedaan yang nyata. Tingkat serangan herbivora pada polong Crotalaria di Palu
lebih rendah (46,32%) dibandingkan tingkat serangan di daerah Toro (59,52%),
sedangkan rata-rata biji polong sehat tidak begitu memperlihatkan perbedaan yang
menyolok antara daerah Toro (31 biji per polong) dan daerah Palu (29 biji per
polong). Hal yang sama dapat pula terlihat pada jumlah biji yang tersisa dari
polong yang terserang. Namun untuk daerah Palu, biji yang tersisa dari polong
yang terserang lebih besar (empat biji per polong) dibandingkan Toro (tiga biji per
polong) (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga herbivora penggerek
polong Crotalaria striata di daerah Palu dan Toro

Uraian Palu Toro
Jumlah tumbuhan yang diamati 29 5
Polong yang diamati 272 42
Polong yang terserang 126 25
Persentase serangan (%) 46,32° 59,52°
Persentase biji tersisa/biji sehat (%) 14,20° 8,63
Rata-rata biji per polong sehat 28,80° 31,06
Rata-rata biji tersisa per polong terserang 4,09 2,68°

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak adanya perbedaan pada taraf kepercayaaan 95% (Uji
selisih dua proporsi)
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PEMBAHASAN

Dari hasil pengambilan contoh yang dilakukan, baik di daerah Palu
maupun Toro, ditemukan tiga spesies serangga pada polong Crotalaria striata,
yaitu Etiella zinckenella, Eucorynus crassicornis dan Blastobasis sp. Komposisi
serangga tersebut tidak berbeda, baik di Palu maupun di Toro. Namun demikian,
dari beberapa serangga penggerek polong tersebut, E. crassicornis merupakan
serangga herbivora yang dominan ditemukan menyerang pada polong Crotalaria,
karena memiliki kelimpahan dan proporsi yang lebih besar, baik di Palu (87
individu, 64% total serangga herbivora) maupun Toro (13 individu, 52% total
serangga herbivora). Hal ini menunjukkan bahwa E. crassicornis merupakan
serangga utama yang menyerang pada polong C. striata karena mampu
berkembang lebih baik dalam memanfaatkan tumbuhan inangnya dibandingkan
serangga lain yang juga menyerang polong C. striata. Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mangundojo (1958) yang menunjukkan
bahwa kerusakan terbesar pada polong Crotalaria juncea di Jawa diakibatkan
oleh Etiella zinckenella. Mangundojo juga mengemukakan bahwa selain E.
zinckenella, polong Crotalaria juncea juga diserang oleh Utetheisa lotrix, Argina
cribraria dan Lampides boeticus walaupun tingkat kerusakannya tidak terlalu
besar. Terdapat beberapa alasan sehingga tidak ditemukannya serangga Eucorynus
pada penelitian Mangundojo (1958). Pertama, populasi Eucorynus pada saat
penelitian dilakukan masih sangat rendah dan penyebarannya belum terlalu luas,
sehingga peluang serangga tersebut ditemukan menyerang C. juncea menjadi
lebih kecil. Penyebaran yang belum luas dan masih rendahnya populasi serangga
tersebut menyebabkan informasi dan laporan penelitian yang menyebutkan
serangga ini sebagai serangga yang penting dalam mengakibatkan kerusakan pada
polong berbagai jenis legum masih sangat kurang. Kalshoven (1981)
menyebutkan bahwa serangga ini dapat menyerang berbagai jenis legum, namun
informasi mengenai penyebaran maupun populasinya tidak ditemukan. Informasi
mengenai serangga ini dalam menyebabkan kerusakan hanya pada jenis legum
Teprosia yang dilakukan oleh van der Goot (1917) dalam Kalshoven (1981). Hal
lain yang mengakibatkan Eucorynus tidak ditemukan pada penelitian Mangundojo

adalah perbedaan spesies Crotalaria. Pada penelitian Mangundojo, spesies yang
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digunakan adalah C. juncea dan spesies ini bukan merupakan tanaman inang
utama dari Eucorynus sehingga ketika populasi inang utama dari serangga ini
tersedia, Eucorynus tidak ditemukan menyerang pada C. juncea. Kalshoven
(1981) mengemukakan bahwa serangga ini selain menyerang Crotalaria striata
juga dapat menyerang tanaman legum lainnya seperti kedele, Cassia occidentalis,
Indigofera, Vigna katjang, dan Tephrosia vogelii. Serangga tersebut juga dapat
menyerang polong tanaman Tephrosia candida dan Sesbania grandiflora
walaupun kurang sesuai bagi perkembangannya.

Berbeda dengan serangga herbivora yang memperlihatkan komposisi jenis
serangga yang tidak berbeda antara Palu dan Toro, serangga parasitoid
memperlihatkan kecenderungan jenis yang berbeda pada daerah dengan
ketinggian yang berbeda. Pada daerah Palu ditemukan dua jenis parasitoid yang
muncul dari polong Crotalaria striata, sedangkan pada daerah Toro tidak
ditemukan parasitoid yang muncul. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Noyes
(1989) yang mendapatkan keanekaragaman tertinggi Hymenoptera parasitika di
Sulawesi pada ketinggian kurang dari 1000 mdpl dan terutama pada 700 mdpl.
Perbedaan hasil ini selain disebabkan teknik pengambilan contoh yang berbeda,
juga karena obyek yang diamati oleh Noyes lebih umum pada semua
Hymenoptera parasitika dan bukan parastoid pada bagian tertentu dari tumbuhan.
Tidak ditemukannya parasitoid pada saat pengambilan contoh di daerah Toro
lebih disebabkan oleh waktu pengambilan contoh yang pendek dan rendahnya
kelimpahan polong di lapangan dan sehingga peluang untuk mendapatkan
parasitoid menjadi lebih kecil. Rieske & Buss (2001) mengemukakan bahwa
kekayaan, keanekaragaman, sebaran dan kelimpahan spesies beragam dengan
tempat dan selang pengambilan contoh.

Produktifitas biji tumbuhan C. striata yang dihasilkan pada ketinggian
tempat tidak memperlihatkan perbedaan yang terlalu besar walaupun terlihat
bahwa jumlah biji di daerah Toro lebih besar daripada Palu. Hal ini menunjukkan
bahwa sumber daya yang tersedia bagi serangga herbivora tidak berbeda jauh
antara Palu dan Toro. Secara keseluruhan, tingkat serangan serangga herbivora
pada polong Crotalaria cukup tinggi (dapat mencapai 60% di Toro). Tingginya

tingkat serangan ini disebabkan oleh tingginya populasi serangga herbivora yang



55

menyerang polong. Tarigan (2006) mengemukakan bahwa populasi serangga
herbivora yang tinggi mengakibatkan intensitas serangan pada pertanaman
meningkat. Namun demikian tingginya tingkat serangan pada suatu daerah tidak
hanya ditentukan oleh populasi serangga herbivoranya saja, tapi juga dipengaruhi
oleh kelimpahan inang, dalam hal ini polong yang tersedia bagi serangga. Hal ini
dapat dilihat pada tingkat serangan yang lebih besar di daerah Toro dibandingkan
Palu. Walaupun jumlah populasi serangga herbivora di Palu lebih besar, namun
kelimpahan polong di daerah Palu juga besar sehingga tingkat serangannya
menjadi lebih rendah karena lebih banyak polong Crotalaria yang tidak terserang
oleh serangga herbivora. Hal yang berbeda dapat ditemukan di daerah Toro.
Walaupun secara kuantitatif jumlah individu serangga herbivora yang ditemukan
lebih sedikit dibandingkan Palu, namun proporsi serangannya akan lebih tinggi
karena polong yang tersedia lebih sedikit.

Kelimpahan herbivora yang besar, baik di Palu maupun Toro diakibatkan
kurangnya faktor penekan populasi herbivora, yaitu parasitoid. Di daerah Palu
hanya ditemukan dua jenis parasitoid yang menyerang serangga herbivora dengan
kelimpahan yang relatif kecil, bahkan di Toro tidak ditemukan sama sekali
parasitoid yang menyerang serangga herbivora. Hasil penelitian Quayle et al.
(2003) memperlihatkan bahwa parasitoid Trichogramma minutum merupakan
faktor yang penting dan konsisten sebagai sumber kematian dan penurunan
populasi serangga herbivora Choristoneura fumiferana. Tooker & Hanks (2000)
selanjutnya mengemukakan bahwa tingginya populasi serangga pemakan
tumbuhan diakibatkan tidak adanya faktor yang menekan populasinya.

Berbeda halnya dengan tingkat serangan, jumlah biji yang tersisa dari
polong yang terserang pada daerah Toro lebih sedikit dibandingkan Palu. Hal ini
lebih berhubungan dengan komposisi jenis serangga yang ditemukan makan pada
polong C. striata. Di daerah Toro, Etiella merupakan jenis serangga yang
memiliki proporsi yang cukup besar disamping Eucorynus dan dari pengamatan
yang dilakukan, serangga ini menghabiskan sebagian besar biji yang terdapat
dalam polong yang diserangnya, sehingga secara keseluruhan, jumlah biji yang
tersisa akan lebih rendah pada daerah Toro dibandingkan daerah Palu.

Mangundojo (1958) mengemukakan bahwa Etiella membutuhkan beberapa
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polong Crotalaria untuk pertumbuhannya, sehingga serangga ini beberapa kali

pindah pada polong berisi.

SIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan komposisi serangga penggerek polong C. striata,
antara daerah Palu dan Toro. Spesies serangga herbivora yang ditemukan pada
kedua daerah itu terdiri dari Etiella zinckenella, Eucorynus crassicornis dan
Blastobasis sp. Perbedaan komposisi serangga lebih terlihat pada komunitas
parasitoid. Terdapat dua jenis parasitoid dari golongan Hymenoptera famili
Braconidae yang ditemukan di Palu, sedangkan di Toro tidak ditemukan serangga
parasitoid yang menyerang serangga herbivora. Tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara jumlah biji per polong yang dihasilkan tumbuhan Crotalaria di Palu
dan Toro. Demikian pula dengan tingkat serangan dan rata-rata jumlah biji yang

tersisa dari polong yang terserang.



5. KOMUNITAS SERANGGA HERBIVORA PENGGEREK POLONG
Crotalaria striata DAN PARASITOIDNYA PADA BERBAGAI TIPE
HABITAT

Community of Pod Borer Insects in Crotalaria striata and Its Parasitoid at
Different Habitat Type

Abstract

Habitat types is an influential primary factor towards species richness of a large
part of insect group. The impact of habitat type differ between takson. To study
the impact of habitat types to herbivores and its parasitoid community, Crotalaria
pods were investigated at different habitat type in Toro village (= 700 m asl),
Central Sulawesi. Experiment were conducted by planting Crotalaria striata in
four habitat type and sampling pod conducted after Crotalaria made pod. Results
showed that four species of C. striata herbivores; Etiella zinckenella (Lepidoptera:
Pyralidae), Eucorynus crassicornis (Coleoptera: Anthribidae), Lampides boeticus
(Lepidoptera: Lycaenidae) and Blastobasis sp. (Lepidoptera: Blastobasidae) are
all present in the experiment area, except E. zinckenella that wasn’t found in
habitat D and F as well as L. boeticus that wasn’t found in habitat F. The
dominant species herbivore found is E. crassicornis. Abundance of insect
herbivores dan its parasitoid were found to be higher in open habitat than
agroforestry. Similarly, percentage of damaged pod was also higher in open
habitats. Nevertheless, diversity and evenness index of insect herbivores at habitat
D (agroforestry dominated by cacao in the undergrowth, with shade trees that
remain from the previous forest cover) is higher than agroforestry habitat, but for
parasitoid, habitat F (agroforestry dominated by cacao in the undergrowth, with a
stand of planted shade trees dominated by one or two species of non-native
legiminous trees) is higher than others. Species composition of herbivore and
parasitoid showed similar pattern at habitat type.

Key words : insect community, herbivore, parasitoid, Crotalaria, agroforestry,
habitat type

PENDAHULUAN

Penelitian mengenai keanekaragaman hayati telah banyak dilakukan
terutama pada serangga. Hal ini disebabkan serangga merupakan komponen
keanekaragaman hayati yang paling besar jumlahnya, mempunyai fungsi ekologis
yang penting dan dapat menjadi indikator rusaknya lingkungan (Schowalter
2000). Salah satu faktor yang mempengaruhi keanekaragaman serangga adalah
habitat (Romero-Alcaraz & Avila 2000; Klein et al. 2002; Hosang 2003).
Warriner et al. (2002) mengemukakan bahwa keanekaragaman spesies kumbang

tanah (Carabidae) dan kumbang longhorned (Cerambicidae) lebih besar di daerah
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yang pohonnya dijarangkan dibandingkan yang tidak, sedangkan untuk semut dan
kupu-kupu, secara umum kekayaan spesies akan menurun dengan menurunnya
naungan pohon pelindung. Namun demikian, kekayaan spesies semut
kelihatannya menjadi lebih resisten terhadap modifikasi habitat, sedangkan
kekayaan spesies kupu-kupu kelihatannya lebih sensitif (Perfecto et al. 2003).
Selain kondisi lokal, faktor gangguan merupakan faktor yang menentukan
komposisi spesies suatu daerah utamanya pada kupu-kupu (Murray 2000).
Barberena-Arias & Aide (2003) selanjutnya mengemukakan bahwa tingkatan
suksesi hutan turut mempengaruhi kekayaan dan keanekaragaman spesies
serangga utamanya serangga pada serasah.

Keberhasilan suatu organisme untuk dapat hidup pada suatu habitat
ditentukan oleh beberapa faktor. Loeffler (1993) mengemukakan bahwa berbagai
faktor termasuk kualitas makanan tanaman inang, fenologi, morfologi dan
hubungan dengan muatan herbivora menentukan keberhasilan larva dalam
menggunakan spesies tanaman inang yang berbeda. Faktor-faktor tersebut
bervariasi antar habitat dan variasi seperti ini kemungkinan diperhitungkan dalam
pembatasan beberapa spesies larva terhadap habitat tertentu ketika spesies
tanaman inangnya lebih tersebar luas.

Beberapa penelitian untuk mempelajari pengaruh tipe habitat terhadap
komunitas artropoda telah dilakukan di wilayah sekitar Taman Nasional Lore
Lindu yang terletak pada garis Wallaceae dan merupakan wilayah yang unik
secara geografis. Klein et al. (2002) mendapatkan bahwa perubahan dari sistem
agroforestri tradisional ke sistem yang intensif berdampak terhadap struktur
komunitas serangga, karena perbandingan mangsa-predator menurun dengan
peningkatan intensitas penggunaan lahan. Klein et al. (2003) selanjutnya juga
melaporkan bahwa keanekaragaman spesies lebah sosial pada pertanaman kopi
menurun ketika jarak antara agroforestri kopi dari hutan alami semakin jauh
sehingga mengakibatkan berkurangnya keberhasilan polinasi kopi oleh lebah.
Kecenderungan yang sama juga didapatkan oleh Shahabuddin (2007) yang
melaporkan bahwa keanekaragaman kumbang koprofagus menurun secara nyata
dari hutan dan agroforestri kakao ke daerah terbuka. Namun pengaruh jarak dari

hutan tersebut terhadap komunitas serangga tidak berlaku umum. Hosang (2002)
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mendapatkan bahwa untuk artropoda dan semut, keanekaragaman dan
kelimpahannya justru lebih tinggi pada pertanaman kakao yang jauh dari hutan
dibandingkan pertanaman kakao didekat atau di dalam hutan.

Penelitian mengenai pengaruh berbagai tipe habitat terhadap komunitas
serangga herbivora dan parasitoid terutama pada polong legum masih sangat
kurang. Padahal menurut Weilbull et al. (2003), tipe habitat merupakan faktor
utama yang berpengaruh terhadap kekayaan spesies sebagian besar kelompok
serangga. Penelitian mengenai komunitas serangga pada polong legum telah
dilakukan terutama untuk meneliti berbagai jenis serangga yang menyerang
polong legum dan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan populasinya
(Mangundojo 1958) serta membandingkan komunitas serangga pada polong
antara daerah tropis dan temperate (Dolch 2000). Oleh karena pentingnya
pengaruh tipe habitat dalam kekayaan spesies serangga maka penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari pengaruh tipe habitat yang berbeda terutama pada
komunitas serangga herbivora dan parasitoid pada polong C. striata. Hal ini
penting dilakukan untuk mempelajari proses yang terjadi pada habitat tersebut
yang nantinya dapat digunakan untuk melihat kestabilan yang terjadi pada suatu
habitat utamanya habitat di daerah tepian hutan dan penelitian ini diharapkan juga

dapat menjadi dasar untuk usaha konservasi serangga utamanya musuh alami.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari sampai Oktober 2005 di desa
Toro, Kecamatan Kulawi, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah yang berjarak
sekitar 92 km dari Palu (ketinggian tempatnya di atas 700 mdpl). Lokasi yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat habitat yaitu sistem agroforestri
(tanaman coklat sebagai tanaman utama) dengan pohon hutan alami yang tersisa
sebagai pohon pelindung (D), sistem agroforestri yang dinaungi oleh berbagai
tanaman, baik yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami (E),
sistem agroforestri dengan pohon pelindung yang didominasi oleh satu spesies
pohon (Erythrina) (F) (Schulze et al. 2004) dan habitat daerah terbuka yang terdiri
dari lahan yang tidak diolah atau ditanami (X) sebagai pembanding. Pada setiap
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habitat tersebut, digunakan empat lokasi yang berbeda. Pembuatan plot tanaman
Crotalaria dilakukan pada setiap habitat tersebut dengan ukuran plot 2 m x 2 m

dengan jarak tanaman 50 cm sehingga di dalam plot terdapat 16 tanaman.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengambilan contoh adalah penggumpulan
polong dari tanaman Crotalaria striata yang ditanam pada habitat yang berbeda.
Pengambilan contoh polong dari plot tanaman dilakukan jika tanaman sudah
mulai membentuk polong dan selang waktu antara pengambilan polong adalah
dua minggu. Pengambilan polong tanaman dilakukan pada polong yang mulai
menua dan polong yang sudah tua, meskipun demikian pengambilan polong yang
muda juga dilakukan jika polong tersebut terserang herbivora, utamanya
Lampides boeticus (Lepidoptera: Lycaenidae).

Semua polong yang dikumpulkan selama periode pengamatan dimasukkan
ke dalam wadah plastik atau tabung yang tertutup. Satu polong dimasukkan ke
dalam satu wadah. Serangga yang terdapat di dalam polong dipelihara sampai
menjadi dewasa. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah polong yang
rusak dan tidak rusak, jumlah dan jenis serangga herbivora serta parasitoid yang
muncul dari polong. Selain itu dilakukan pembedahan polong untuk menaksir
jumlah biji, baik biji yang rusak maupun tidak rusak pada masing-masing polong
serta mengamati serangga yang tidak keluar dari polong.

Spesimen serangga, baik herbivora maupun parasitoid yang didapatkan di
dalam polong dihitung. Serangga tersebut selanjutnya diidentifikasi sampai ke
tingkat famili, genus atau spesies tergantung pada ketersediaan kunci identifikasi
serangga. Untuk Coleoptera, identifikasi serangga dibantu oleh Boris Bueche
(Berlin, Jerman), sedangkan untuk Lepidoptera identifikasi dibantu oleh Christian
H. Schulze (University of Vienna, Austria). Untuk serangga parasitoid,
identifikasi serangga dilakukan oleh Rosichon Ubaidillah (Museum Zoologi
Bogor). Kunci identifikasi yang dipergunakan, diantaranya Australasian
Chalcidoidea (Hymenoptera) (Boticek 1988) dan Hymenoptera of the world: an
identification guide to families (Goulet & Huber 1993). Selain melakukan

identifikasi dengan menggunakan kunci identifikasi, identifikasi juga dilakukan
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dengan mencocokkan serangga dengan gambar dan keterangan dari beberapa
buku, yaitu The pests of crops in Indonesia (Kalshoven 1981) dan Penjelidikan

mengenai penggerek polong Crotalaria juncea L. Di Jawa (Mangundojo 1958).

Analisis Data

Keanekaragaman spesies serangga herbivora dan parasiotoid dianalisis
dengan menggunakan keanekaragaman o (keanekaragaman dalam habitat) dan
keanekaragaman B (keanekaragaman antar habitat) (Magurran 1988).
Keanekaragaman o pada setiap plot penelitian diukur dengan menggunakan
indeks Shannon (H’) = - X p; In p; dimana: p; = proporsi dari spesies ke-i,
sedangkan indeks kemerataannya (E) dihitung dengan rumus E = H’/In S, dimana
S = jumlah spesies. Indeks Shannon ini dianalisis dengan menggunakan perangkat
lunak Ecological Methodology (Krebs 2002). Indeks Sorenson (Cy) = 2jN / (N, +
Np), dimana N, = total jumlah individu yang ditemukan di tempat a, N, = total
jumlah individu yang ditemukan di tempat b, 2jN = dua kali dari jumlah spesies
terendah yang ditemukan di tempat a dan b (Magurran 1988; Krebs 1989)
digunakan untuk mengetahui kemiripan komposisi dan kekayaan spesies antar tipe
habitat yang berbeda (keanekaragaman 8). Indeks tersebut dihitung dengan
menggunakan Biodiv 97 yang merupakan perangkat lunak macro untuk Microsoft
Excel (Messner 1997). Matriks ketidakmiripan yang diperoleh kemudian
dianalisis lebih lanjut untuk mendapatkan analisis pengelompokan (cluster
analysis) dengan menggunakan perangkat lunak Statistica for Windows 6.1
(StatSoft Corp.). Perbedaan antara rata-rata biji sehat dan biji tersisa dari polong
terserang pada habitat berbeda dianalisis anova satu arah dengan menggunakan

perangkat lunak Statistix 8 (Analytical Soft.)

HASIL

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis serangga
herbivora yang ditemukan muncul dari polong tanaman C. striata, yaitu Etiella
zinckenella (Lepidoptera: Pyralidac), Eucorynus crassicornis (Coleoptera:
Anthribidae), Lampides boeticus (Lepidoptera: Lycaenidae) dan Blastobasis sp.
(Lepidoptera: Blastobasidae). Namun dari beberapa spesies tersebut, spesies yang

dominan menyerang pada polong Crotalaria adalah E. crassicornis, dengan total
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jumlah individu 3.734 atau sekitar 94,94% dari keseluruhan individu serangga
herbivora, kemudian diikuti oleh Blastobasis sp. dengan jumlah individu 147
(3,74%), Lampides boeticus dengan 47 individu (1,19%) dan Etiella zinckenella
dengan lima individu (0,13%) (Tabel 5.1). Selain merupakan serangga dominan,
Eucorynus juga dapat ditemukan pada semua tipe habitat yang diamati. Serangga
lainnya juga dapat ditemukan pada semua habitat, kecuali Lampides boeticus yang
tidak ditemukan di habitat F dan Etiella yang tidak ditemukan pada habitat D dan
habitat F. Jika dilihat dari kelimpahan individu serangga pada setiap habitat,
habitat daerah terbuka (habitat X) memperlihatkan jumlah individu serangga
herbivora yang terbesar (1.931 individu), sedangkan kelimpahan individu
serangga terkecil diperoleh pada habitat D dengan jumlah individu sebesar 380
individu. Pola kelimpahan individu yang seperti ini juga terlihat pada pola
kelimpahan serangga Eucorynus.

Keragaman serangga herbivora penggerek polong Crotalaria striata di
habitat yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5.2. Dari berbagai jenis serangga
herbivora yang ditemukan pada polong Crotalaria, dapat dikelompokkan menjadi

dua kelompok ordo serangga, yaitu Coleoptera dan Lepidoptera, dengan jumlah

Tabel 5.1 Spesies serangga herbivora yang ditemukan memakan polong
Crotalaria striata yang ditanam pada habitat yang berbeda

Habitat

No. Spesies Herbivora Total Proporsi (%)

D E° F X
Etiella zinckenella
I (Lepidoptera: Pyralidac) -1 - 4 s o0

Eucorynus crassicornis

2 (Coleoptera: Anthribidae) 338 984 585 1827 3734 94.94
Lampides boeticus

3> (Lepidoptera: Lycaenidae) 8 7 - 324 1,19

4 Blastobasis sp. 14 3 1 s 147 .

(Lepidoptera: Blastobasidae)

Total 380 1023 599 1931 3933

“Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami yang tersisa
sebagai pohon pelindung. Intensitas pengelolaan rendah.

*Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) yang dinaungi oleh berbagai tanaman, baik
yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami.

“Sistem agroforestri dengan pohon pelindung yang didominasi (lebih dari 90%) oleh satu
spesies pohon (Erythrina).

Daerah terbuka, habitat yang terdiri dari lahan yang tidak diolah atau ditanami, tanpa
adanya penutupan kanopi (intensitas matahari 100%)
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famili sebanyak empat famili. Habitat X (daerah terbuka) memperlihatkan jumlah
spesies dan kelimpahan individu terbesar, yaitu empat spesies dan 1.931 individu.
Meskipun demikian indeks keanekaragaman dan kemerataan tertinggi diperoleh
pada habitat D, yaitu 0,579 dan 0,527. Indeks keanekaragaman dan kemerataan ini
cenderung menurun antara tipe naungan yang berbeda dari agroforestri (indeks
keanekaragaman habitat D>habitat E>habitat F).

Berdasarkan indeks Sorensen yang diperoleh, terlihat bahwa komposisi
spesies serangga herbivora pada polong Crotalaria memperlihatkan pola
pengelompokan yang jelas antara habitat daerah terbuka dan agroforestri,
walaupun kemiripan komposisi spesies antar habitat tidak terlalu memperlihatkan
perbedaan yang besar (Gambar 5.1). Habitat F yang merupakan habitat
agroforestri yang pohon naungannya didominasi oleh satu spesies memperlihatkan
komposisi spesies herbivora yang berbeda dengan tipe habitat lainnya meskipun
tidak terlalu besar, yaitu sekitar 29%, sedangkan habitat D memperlihatkan
perbedaan spesies sekitar 14% dengan habitat E dan X yang memperlihatkan

komposisi spesies yang sama.

Tabel 5.2 Keragaman serangga herbivora penggerek polong Crotalaria striata di

habitat yang berbeda
. Jumlah s f
Habitat Ordo Famili Spesies Individu H E
D* 2 3 3 380 0,579 0,527
E° 2 4 4 1023 0,266 0,191
F¢ 2 2 2 599 0,160 0,231
X! 2 4 4 1931 0,362 0,261
Total 2 4 4 3933

“Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami yang tersisa
sebagai pohon pelindung. Intensitas pengelolaan rendah.

*Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) yang dinaungi oleh berbagai tanaman, baik
yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami.

“Sistem agroforestri dengan pohon pelindung yang didominasi (lebih dari 90%) oleh satu
spesies pohon (Erythrina).

Daerah terbuka, habitat yang terdiri dari lahan yang tidak diolah atau ditanami, tanpa
adanya penutupan kanopi (intensitas matahari 100%)

‘Indeks Shannon

"Indeks kemerataan



64

Tipe Habitat

0,0 0,1 0.2 0,3

Jarak Hubungan Ketidaksamaan

D : Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami yang tersisa
sebagai pohon pelindung. Intensitas pengelolaan rendah.

E : Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) yang dinaungi oleh berbagai tanaman,
baik yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami.

F : Sistem agroforestri dengan pohon pelindung yang didominasi (lebih dari 90%) oleh
satu spesies pohon (Erythrina).

X : Daerah terbuka, habitat yang terdiri dari lahan yang tidak diolah atau ditanami, tanpa
adanya penutupan kanopi (intensitas matahari 100%)

Gambar 5.1 Analisis pengelompokan serangga herbivora penggerek polong
Crotalaria striata di habitat yang berbeda berdasarkan matriks
ketidaksamaan dari indeks Sorensen (Cy)

Beberapa jenis parasitoid yang ditemukan muncul dari polong Crotalaria
dapat dilihat pada Tabel 5.3. Serangga dari ordo Hymenoptera famili
Eurytomidae, yaitu Eurytoma sp.1 merupakan jenis yang dominan dengan
kelimpahan sebesar 346 individu. Serangga parasitoid ini dapat ditemukan pada
berbagai habitat, baik pada habitat daerah terbuka maupun habitat agroforestri,
sedangkan jenis serangga parasitoid lainnya selain kelimpahannya tidak terlalu

besar, juga hanya dapat ditemukan pada beberapa habitat saja. Jika dilihat dari
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Tabel 5.3 Spesies serangga parasitoid yang ditemukan pada serangga herbivora
yang memakan polong Crotalaria striata pada habitat yang berbeda

No. Spesies Parasitoid D gbabnalt:c X Total Pr‘(’%r“
1 Apsilocera sp.
" (Hymenoptera: Pteromalidae) 2 7 - 1 10 2,3
) Bracon sp.1
" (Hymenoptera: Braconidae) - 1 - 1 2 0,5
3 Bracon sp.3
(Hymenoptera: Braconidae) 2 - - - 2 0,5
4. Eupelmidae sp.1 - - 1 - 1 0,2
5. Eupelmidae sp.2 - - - 2 2 0,5
6 Eurytoma sp.1
(Hymenoptera: Eurytomidae) 40 95 47 164 346 79,7
7 Eurytoma sp.2
" (Hymenoptera: Eurytomidae) - 3 1 - 4 0,9
2 Ooencyrtus sp.
" (Hymenoptera: Encyrtidae) - 67 - 67 15,3

Total 44 106 116 168 434

“Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami yang tersisa
sebagai pohon pelindung. Intensitas pengelolaan rendah.

*Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) yang dinaungi oleh berbagai tanaman, baik
yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami.

“Sistem agroforestri dengan pohon pelindung yang didominasi (lebih dari 90%) oleh satu
spesies pohon (Erythrina).

Daerah terbuka, habitat yang terdiri dari lahan yang tidak diolah atau ditanami, tanpa
adanya penutupan kanopi (intensitas matahari 100%)

kelimpahan individu spesies parasitoid pada habitat yang berbeda, habitat X
memperlihatkan kelimpahan individu yang lebih besar yaitu 168 individu dan
kelimpahan individu parasitoid ini terendah pada habitat D.

Keanekaragaman serangga parasitoid yang muncul dari polong Crotalaria
di habitat yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5.4. Semua jenis serangga
parasitoid yang ditemukan termasuk ke dalam ordo Hymenoptera. Habitat X
memperlihatkan jumlah famili terbanyak, yaitu empat famili, sedangkan pada
habitat agroforestri hanya didapatkan tiga famili. Jumlah spesies dan kelimpahan
individu tertinggi didapatkan di habitat X, sebesar empat spesies dan 168
individu, sedangkan jumlah spesies dan kelimpahan individu terendah didapatkan
pada habitat D dengan tiga spesies dan 44 individu. Meskipun demikian indeks
keanekaragaman dan kemerataan terendah diperoleh pada habitat X, yaitu 0,198
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Tabel 5.4 Keragaman serangga parasitoid pada polong Crotalaria striata di

habitat yang berbeda
. Jumlah se f
Habitat Ordo Famili Spesies Individu H E
D* 1 3 3 44 0,530 0,482
E° 1 3 4 106 0,610 0,440
F¢ 1 3 4 116 1,104 0,796
X! 1 4 4 168 0,198 0,143
Total 1 4 4 434

“Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami yang tersisa
sebagai pohon pelindung. Intensitas pengelolaan rendah.

*Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) yang dinaungi oleh berbagai tanaman, baik
yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami.

“Sistem agroforestri dengan pohon pelindung yang didominasi (lebih dari 90%) oleh satu
spesies pohon (Erythrina).

Daerah terbuka, habitat yang terdiri dari lahan yang tidak diolah atau ditanami, tanpa
adanya penutupan kanopi (intensitas matahari 100%)

‘Indeks Shannon

"Indeks kemerataan

dan 0,143, sedangkan indeks keanekaragaman dan kemerataan tertinggi diperoleh
pada habitat F, yaitu 1,104 dan 0,796.

Pola pengelompokan komposisi spesies parasitoid pada habitat yang
berbeda dapat dilihat pada Gambar 5.2. Pola pengelompokan komposisi spesies
serangga parasiotid ini menyerupai pola pengelompokan komposisi spesies dari
serangga herbivora, walaupun perbedaan komposisi spesiesnya lebih besar
daripada serangga herbivora. Habitat F memperlihatkan komposisi spesies
parasitoid yang berbeda dengan habitat lainnya dengan perbedaan spesies 64%.
Habitat D sendiri memperlihatkan komposisi spesies yang tersendiri dan
perbedaan komposisi spesiesnya dengan habitat D dan E sebesar 33%, sedangkan
perbedaan komposisi spesies antara habitat D dan E sebesar 25%.

Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga herbivora pada polong
Crotalaria striata di habitat yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5.5. Tingkat
serangan herbivora penggerek polong C. striata di habitat daerah terbuka lebih
besar (56,51%) dibandingkan habitat lainnya. Meskipun terdapat perbedaan yang
nyata secara statistik, rata-rata biji per polong sehat tidak begitu memperlihatkan
perbedaan yang besar antara tipe habitat yang berbeda, yaitu terendah pada habitat
X dengan sekitar 37 biji per polong dan tertinggi pada habitat F dengan jumlah 42
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Tipe Habitat
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Jarak Hubungan Ketidaksamaan

D : Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami yang tersisa
sebagai pohon pelindung. Intensitas pengelolaan rendah.

E : Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) yang dinaungi oleh berbagai tanaman,
baik yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami.

F : Sistem agroforestri dengan pohon pelindung yang didominasi (lebih dari 90%) oleh
satu spesies pohon (Erythrina).

X : Daerah terbuka, habitat yang terdiri dari lahan yang tidak diolah atau ditanami, tanpa
adanya penutupan kanopi (intensitas matahari 100%)

Gambar 5.2 Analisis pengelompokan serangga parasitoid pada polong Crotalaria
striata di habitat yang berbeda berdasarkan matriks ketidaksamaan
dari indeks Sorensen (Cy)

biji per polong. Perbedaan secara statistika juga terlihat pada rata-rata biji yang
tersisa per polong terserang. Habitat X (daerah terbuka) memperlihatkan rata-rata
biji tersisa per polong terserang yang paling rendah (10 biji) dibandingkan tipe

agroforestri lainnya yang rata-rata berkisar antara 15-16 biji.
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Tabel 5.5 Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga herbivora penggerek
polong Crotalaria striata di habitat yang berbeda

Uraian ; Habitat _

D* E F¢ X
Polong yang diamati 1352 2395 2326 3240
Polong yang terserang 367 984 585 1831
Persentase serangan (%) 27,14 41,09 25,15 56,51

Rata-rata biji

per polong sehat
Rata-rata biji tersisa
per polong terserang

38,26 £0,64° 3939+0,39" 41,74+0,5° 37,36+ 0,29°

16,45+ 0,64 16,41£0,39" 150105 10.50+0,29°

Angka-angka dalam baris yang sama (rata-rata = SE) yang diikuti oleh huruf yang sama

menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada taraf kepercayaaan 95% (Uji Tukey)

D : Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami yang tersisa
sebagai pohon pelindung. Intensitas pengelolaan rendah.

E : Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) yang dinaungi oleh berbagai tanaman,
baik yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami.

F : Sistem agroforestri dengan pohon pelindung yang didominasi (lebih dari 90%) oleh
satu spesies pohon (Erythrina).

X : Daerah terbuka, habitat yang terdiri dari lahan yang tidak diolah atau ditanami, tanpa
adanya penutupan kanopi (intensitas matahari 100%)

PEMBAHASAN

Dari beberapa spesies serangga herbivora yang memanfaatkan polong C.
striata sebagai inang, E. crassicornis merupakan serangga yang paling dominan.
Serangga ini dapat ditemukan pada setiap habitat yang diamati. Tingginya
kelimpahan serangga ini pada polong C. striata diakibatkan oleh kisaran inangnya
yang cukup luas sehingga kumbang ini mampu bertahan hidup pada inang lainnya
ketika polong C. striata tidak tersedia. Kalshoven (1981) melaporkan bahwa
serangga ini juga menyerang polong tanaman kedelai, Cassia occidentalis,
Indigofera, Vigna katjang, dan Tephrosia vogelii, serta T. candida dan Sesbania
grandiflora walaupun kurang sesuai bagi perkembangannya. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan terhadap polong berbagai jenis tumbuhan legum pada
habitat alami (Bab 3), Eucorynus memiliki kelimpahan yang besar. Kelimpahan
populasi Eucorynus yang besar dan telah terbentuk pada berbagai jenis legum
lainnya menjadi sumber kolonisasi bagi C. striata yang ditanam pada berbagai
habitat sehingga ia mampu mendominasi tumbuhan tersebut sebelum serangga

lain yang juga memanfaatkan tumbuhan tersebut datang pada habitat tersebut.
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Frouz & Kindlmann (2001) mengemukakan bahwa suatu habitat dapat
mempengaruhi rekolonisasi habitat lainnya dan hal ini dapat menjamin
keberhasilan populasi untuk berkembang.

Kelimpahan individu serangga herbivora pada polong Crotalaria di habitat
yang berbeda dapat terlihat dari hasil penelitian ini. Habitat X (daerah terbuka)
memiliki kelimpahan individu yang lebih besar daripada habitat agroforestri yang
lebih ternaungi. Kelimpahan individu serangga herbivora yang lebih besar pada
habitat terkait dengan kondisi tanaman yang menjadi inang dari serangga
herbivora tersebut. Kondisi habitat yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman akan
mengakibatkan pertumbuhan tanaman akan menjadi lebih baik sehingga nutrisi
yang dibutuhkan oleh serangga untuk pertumbuhan dan perkembangannya akan
lebih baik. Hal ini selanjutnya akan berdampak pula pada peningkatan populasi
serangga yang lebih besar. Sastrapradja & Afriastini (1984) mengemukakan
bahwa habitat daerah terbuka merupakan habitat yang sesuai bagi pertumbuhan
tanaman Crotalaria. Piubelli et al. (2003) seclanjutnya mengemukakan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan serangga yang hidup pada inang yang sesuai
akan lebih baik dibandingkan yang tidak sesuai.

Besarnya jumlah spesies dan kelimpahan individu yang ditemukan pada
habitat daerah terbuka tidak diikuti oleh tingginya indeks keanekaragaman dan
kemerataan pada habitat tersebut Habitat D yang memiliki jumlah spesies dan
kelimpahan individu yang lebih rendah daripada habitat daerah terbuka (X),
memperlihatkan nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan yang lebih tinggi.
Rendahnya indeks keanekaragaman dan kemerataan pada habitat daerah terbuka
tersebut diakibatkan karena terdapat satu spesies, yaitu Eucorynus yang memiliki
kelimpahan yang sangat besar dibandingkan spesies lainnya sehingga proporsi
ketidakmerataan spesies secara keseluruhan akan menjadi lebih besar dan hal ini
akan mengakibatkan rendahnya nilai indeks keanekaragaman. Nilai indeks
keanekaragaman itu sendiri tidak hanya ditentukan oleh kekayaan spesies pada
suatu habitat, tetapi juga ditentukan oleh proporsi spesies yang berada pada
habitat tersebut, sedangkan untuk indeks kemerataan, nilainya ditentukan oleh

jumlah spesies yang berada pada suatu habitat (Magurran 1988; Krebs 1989).
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Komposisi serangga herbivora yang ditemukan muncul dari polong C.
striata, pada berbagai tipe habitat tidak terlalu memperlihatkan perbedaan yang
besar antara satu habitat daerah terbuka dengan habitat agroforestri. Namun
demikian, habitat F memperlihatkan pengelompokan tersendiri dengan komposisi
serangga agak berbeda dari habitat lainnya meskipun perbedaan tersebut tidak
terlalu besar, yaitu 29%. Habitat D memperlihatkan perbedaan spesies sekitar
14% dengan habitat E dan X yang memperlihatkan komposisi spesies yang sama.
Perbedaan pengelompokan serangga herbivora penggerek pada habitat yang
berbeda terutama pada habitat F diakibatkan tidak ditemukannya Lampides
boeticus dan Etiella. Tidak ditemukannya kedua serangga tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa hal, yaitu populasi serangga tersebut di habitat sekitar
pertanaman C. striata sangat rendah sehingga peluang untuk ditemukan
menyerang polong C. striata menjadi kecil. Hal lain yang menyebabkan tidak
ditemukannya serangga tersebut adalah lokasi habitat pertanaman. Penanaman C.
striata pada habitat yang baru dapat menyebabkan serangga herbivora kesulitan
untuk menemukan lokasi habitat inang, sehingga peluang ditemukannya serangga
yang menyerang polong tumbuhan tersebut menjadi lebih kecil. Kruess (2003)
mengemukakan bahwa keanekaragaman biologi dan fungsi ekologi dalam suatu
komunitas tanaman-serangga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor habitat lokal
tetapi juga oleh karakteristik lansekap skala besar.

Dari berbagai jenis parasitoid yang muncul dari polong Crotalaria,
Eurytoma sp.l1 merupakan spesies yang dominan. Tingginya kelimpahan
parasitoid tersebut berkaitan dengan tingginya kelimpahan inang dari parasitoid
tersebut, yaitu E. crassicornis. Kelimpahan inang yang besar tersebut
menyediakan sumberdaya yang besar bagi parasitoid untuk dapat tumbuh dan
berkembang sehingga populasinya juga dapat meningkat, karena parasitoid ini
akan lebih mudah dalam mencari, menemukan dan memarasit serangga inangnya
untuk menyelesaikan siklus hidupnya. Keseluruhan jenis serangga parasitoid yang
ditemukan pada polong tanaman Crotalaria, termasuk ke dalam Hymenoptera.
Hal ini disebabkan karena parasitoid Hymenoptera lebih terspesialisasi sehingga
beberapa jenis parasitoid dapat menemukan inangnya pada tempat yang

tersembunyi. Berbeda halnya dengan Hymenoptera parasitika, parasitoid lain dari
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ordo Diptera famili Tachinidae lebih bersifat generalis dan juga kurang memiliki
kemampuan dalam menemukan inang dalam tempat yang tersembunyi
(Kalshoven 1981), sehingga parasitoid dari kelompok ini tidak ditemukan
menyerang pada serangga herbivora yang menggerek dalam polong Crotalaria
striata.

Jika dilihat dari habitat yang berbeda, kelimpahan individu spesies
parasitoid memperlihatkan kecenderungan yang sama dengan pola kelimpahan
serangga herbivora. Kelimpahan individu parasitoid lebih tinggi pada habitat X
(daerah terbuka) dibandingkan dengan habitat agroforestri. Barbosa & Benrey
(1998) mengemukakan bahwa penyebaran populasi inang parasitoid merupakan
akibat langsung dari penyebaran tanaman inang dari herbivora yang kemudian
akan menentukan ketersediaan inang bagi parasitoid. Namun, berbeda halnya
dengan serangga herbivora, indeks Shannon dan kemerataan serangga parasiotid
pada habitat F memperlihatkan nilai yang tertinggi dibandingkan habitat lainnya
dan nilai terendah diperoleh pada habitat X. Tingginya indeks Shannon dan
kemerataan serangga parasiotid pada habitat F ini diakibatkan oleh ditemukannya
spesies Ooencyrtus sp. dari famili Encyrtidae. Keberadaan jenis ini menyebabkan
proporsi serangga parasitoid Eurytoma sp. yang mendominasi kelimpahan
individu serangga parasitoid dalam habitat menjadi lebih rendah, sehingga nilai
indeks keanekaragaman menjadi lebih besar dibandingkan habitat lainnya.
Meskipun jumlah spesies yang ditemukan pada habitat daerah terbuka sama
dengan jumlah spesies pada habitat F, namun indeks keanekaragaman pada habitat
tersebut memiliki indeks terendah. Rendahnya nilai indeks keanekaragaman dan
kemerataannya pada habitat daerah terbuka disebabkan oleh dominansi Eurytoma
sp. yang sangat besar dibandingkan spesies parasitoid lain yang ditemukan yaitu
mencapai 164 individu, sehingga mempengaruhi proporsi spesies secara
keseluruhan dan menghasilkan nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan yang
lebih rendah.

Kelimpahan serangga herbivora yang besar pada masing-masing habitat
berdampak terhadap kerusakan yang ditimbulkan pada polong Crotalaria. Habitat
daerah terbuka yang memiliki kelimpahan serangga herbivora yang paling besar

memperlihatkan tingkat serangan yang paling tinggi dan biji yang tersisa dari
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polong yang terserang terendah dibandingkan habitat agroforestri, sedangkan
habitat D yang memiliki kelimpahan individu terendah memperlihatkan tingkat
serangan yang terendah dan biji yang tersisa dari polong yang terserang tertinggi
dibandingkan habitat agroforestri lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
kelimpahan populasi sangat menentukan tingginya tingkat serangan dari serangga
herbivora dan kerusakan yang ditimbulkannya pada tumbuhan inangnya. Hal ini
sama dengan hasil penelitian Tarigan (2006) melaporkan bahwa populasi serangga
herbivora yang tinggi pada berbagai pola tanam akar wangi mengakibatkan

intensitas serangan pada pertanaman tersebut meningkat.

SIMPULAN

Tipe habitat yang berbeda memperlihatkan dampak yang berbeda terhadap
kelimpahan individu serangga. Habitat daerah terbuka (X) memperlihatkan
kelimpahan individu serangga herbivora yang lebih besar daripada tipe habitat
agroforestri. Dampak tipe habitat juga dapat ditemukan pada kompisisi serangga
herbivora. Habitat E dan X memperlihatkan komposisi spesies yang cenderung
sama, sedangkan habitat D dan F cenderung memiliki komposisi spesies yang
berbeda meskipun perbedaannya tidak terlalu besar. Kecenderungan
pengelompokan pada serangga parasitoid juga memperlihatkan pola yang serupa.
Eucorynus merupakan serangga yang dominan pada setiap tipe habitat, sedangkan
Eurytoma sp. 1 merupakan parasitoid yang dominan pada setiap tipe habitat.
Tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga herbivora pada polong
Crotalaria lebih besar pada habitat daerah terbuka daripada habitat agroforestri,
sedangkan tingkat kerusakan yang terendah diperoleh pada habitat D. Namun
demikian, keanekaragaman serangga herbivora penggerek polong Crotalaria dan

parasitoidnya lebih rendah pada habitat daerah terbuka.



6. PEMBAHASAN UMUM

Dari survei yang dilakukan di daerah Toro dan sekitarnya, terdapat 28
jenis tumbuhan legum yang polongnya dikoleksi. Tumbuhan tersebut
dikelompokkan menjadi herba, semak, liana dan pohon. Beberapa jenis tumbuhan
mendukung kelimpahan spesies herbivora yang besar seperti Crotalaria striata
(semak), Mastersia bakeri (liana) dan Leucaena leucocephala (pohon), sedangkan
beberapa jenis tumbuhan legum lainnya yang berbentuk tipe habitus semak
(Caliandra calothyrsa) dan pohon (Archidendron globosum) tidak ditemukan
diserang oleh serangga herbivora penggerek polong. Hal ini menunjukkan
pemilihan serangga herbivora terhadap tumbuhan sebagai inangnya tidak hanya
ditentukan oleh tipe habitus tumbuhan, tapi juga sumber daya yang dibutuhkan
oleh serangga tersebut. Esda et al. (2000) mengemukakan bahwa kelimpahan
sumberdaya, seperti daun, bunga atau batang dapat menjadi lebih penting dalam
menentukan kekayaan spesies daripada tipe habitus tumbuhan. Tipe habitus
tumbuhan yang memiliki sumberdaya yang besar akan menghasilkan jumlah dan
kelimpahan spesies serangga yang lebih besar. Meskipun demikian, tipe habitus
tumbuhan pohon dapat menyebabkan serangga lebih mudah menemukan inangnya
karena jenis tumbuhan tersebut lebih mudah terlihat (apparent) dibanding tipe
habitus lainnya seperti herba dan semak (Gullan & Cranston 1994).

Tidak ditemukannya serangga penggerek polong pada beberapa jenis
tumbuhan legum yang dikoleksi, seperti Canavalia, Caesalpinia dan beberapa
jenis lainnya dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain polong tumbuhan
tersebut tidak diserang oleh serangga penggerek atau polong tumbuhan tersebut
diserang oleh serangga penggerek, namun serangga tersebut tidak ditemukan pada
saat pengambilan contoh. Dari literatur yang tersedia, tidak banyak diperoleh
informasi mengenai serangga penggerek polong dari jenis tumbuhan legum yang
tidak diserang di daerah Toro. Wiersum & Rika (1997) mengemukakan bahwa
kumbang Pachnoda ephippiata dapat menyebabkan gugurnya bunga dan
mengurangi produksi biji dari Caliandra calothyrsus, sedangkan untuk Pueraria
phaseoloides, penggerek polong dapat mengurangi produksi biji, namun tidak
disebutkan jenis serangga penggerek polongnya (Halim 1997). Kalshoven (1981)

selanjutnya mengemukakan bahwa Maruca testulalis dapat menyerang polong
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dari Canavalia dan Caesalpinia, namun demikian jenis serangga ini tidak hanya
khusus menyerang polong tapi juga menyerang daun, bunga dan bahkan pada
akar. Untuk tumbuhan lain seperti Calopogonium, Mimosa pudica dan
Archidendron belum dilaporkan diserang oleh jenis serangga penggerek polong.
Tidak ditemukannya serangga yang diketahui dapat menyerang polong legum
dapat disebabkan karena penyebaran serangga tersebut belum sampai pada di
daerah penelitian dan jika telah berada pada daerah tersebut, populasinya masih
sangat kecil sehingga peluang ditemukannya menyerang pada polong menjadi
lebih kecil. Kalshoven (1981) mengemukakan bahwa untuk serangga M.
testulalis, penyebaran yang luas terutama di daerah Jawa dan Sumatera.

Kemampuan Crotalaria striata dan Mastersia bakeri dalam menyanggah
spesies herbivora yang lebih besar dibandingkan spesies tumbuhan lainnya sangat
terkait dengan kelimpahan dan penyebaran tumbuhan tersebut di lapangan.
Tumbuhan tersebut memiliki kelimpahan dan penyebaran yang lebih luas
sehingga lebih tampak (apparent) bagi serangga herbivora dibandingkan dengan
tumbuhan legum lainnya. Gullan & Cranston (1994) mengemukakan bahwa
tumbuhan yang lebih tampak oleh serangga lebih rentan terhadap serangan
serangga herbivora dan tumbuhan yang lebih tampak oleh serangga cenderung
memiliki kandungan senyawa kimia beracun yang lebih besar dan serangga yang
mampu untuk beradaptasi dengan senyawa tersebut akan dapat memanfaatkan
tumbuhan tersebut sebagai inangnya. Hal ini menunjukkan bahwa kelimpahan
yang besar dan sebaran tumbuhan yang luas dapat mempengaruhi kemampuan
tumbuhan tersebut dalam menyangga sejumlah serangga herbivora yang
memanfaatkan tumbuhan tersebut sebagai inangnya. Oleh karena itu keberadaan
tumbuhan legum, terutama C. striata sangat berperanan penting dalam
menentukan komunitas serangga karena jenis tumbuhan tersebut dapat
mendukung jumlah spesies dan kelimpahan serangga herbivora yang besar
sehingga keberadaan spesies tumbuhan ini akan dapat mempengaruhi struktur
komunitas serangga secara keseluruhan.

Dari keseluruhan jenis legum yang dikumpulkan polongnya, terdapat
beberapa jenis serangga herbivora, seperti Eucorynus dan Etiella memiliki kisaran

inang yang lebih luas karena mampu memanfaatkan berbagai jenis polong legum
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untuk tumbuh dan berkembang, sedangkan sebagian besar serangga herbivora
lainnya hanya ditemukan menyerang pada satu jenis polong saja. Gillot (2005)
mengemukakan bahwa kemampuan memanfaatkan tumbuhan inang yang lebih
luas sangat menguntungkan bagi serangga karena ketika sumberdaya makanan
terbatas, maka serangga dapat memilih alternatif tanaman lain yang dapat
digunakan sebagai inangnya. Ketersediaan makanan juga dapat menjadi pembatas
penyebaran dan kelimpahan serangga. Kemampuan serangga yang berbeda dalam
memanfaatkan tumbuhan ini juga dapat mengakibatkan komposisi spesies
maupun kelimpahan serangga herbivora pada polong legum juga dapat berubah
terutama jika terjadi suatu gangguan. Murray (2000) mengemukakan bahwa
komposisi kupu-kupu spesies suatu daerah selain kondisi lokal juga ditentukan
oleh faktor gangguan (disturbance). Perubahan pada komposisi spesies dan
kelimpahan serangga dapat terjadi, karena hilangnya jenis tumbuhan tertentu pada
komunitas tersebut terutama yang bersifat spesialis pada tumbuhan yang hilang
tersebut.

Jika dibandingkan antara legum yang tumbuh pada habitat alami dengan
yang ditanam pada habitat tertentu, khususnya dengan menggunakan Crotalaria
striata sebagai tanaman pembanding, terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan
komposisi spesies serangga herbivora antara habitat alami dengan habitat
modifikasi. Meskipun Lampides boeticus tidak ditemukan pada pengamatan
ketinggian tempat yang berbeda (Bab IV), namun serangga tersebut dapat
ditemukan pada koleksi polong C. striata yang lebih intensif di pengamatan
komunitas serangga herbivora pada polong berbagai jenis legum (Bab III). Tidak
ditemukannya L. boeticus di daerah Palu lebih disebabkan waktu pengambilan
contoh polong yang lebih singkat sehingga peluang serangga tersebut ditemukan
kecil. Tidak berbedanya komposisi serangga herbivora pada habitat alami dan
habitat modifikasi ini menunjukkan bahwa serangga yang memanfaatkan polong
tumbuhan C. striata sebagai inangnya merupakan serangga yang lebih spesialis,
sehingga mereka dapat mencari dan menemukan inangnya yang tersebar pada
berbagai habitat dan kemudian memanfaatkan tumbuhan tersebut untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Pergerakan serangga spesialis ini sangat

penting untuk dapat menemukan tumbuhan inangnya. Pergerakan yang
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berorientasi ke sumber rangsangan (taksis) yang berasal dari tumbuhan inangnya
akan lebih meningkatkan keberhasilan serangga tersebut untuk menemukan
inangnya pada habitat yang berbeda sehingga seranggga tersebut mampu
memanfaatkan tumbuhan inangnya. Schoonhoven et al. (1998) mengemukakan
bahwa secara umum terdapat empat tahapan dalam perilaku seleksi tanaman inang
oleh serangga herbivora, yaitu penyebaran, pencarian, kontak dengan tumbuhan
dan penerimaan inang. Pada serangga spesialis, penemuan tumbuhan inangnya
merupakan hal mutlak harus dilakukan agar serangga tersebut dapat
melangsungkan kehidupan dan keturunannya.

Komposisi serangga herbivora penggerek polong C. striata yang
ditemukan pada penelitian ini berbeda dengan komposisi serangga pada penelitian
Mangundojo (1958) di Jawa. Mangundojo mendapatkan bahwa untuk spesies C.
juncea, terdapat empat jenis serangga penggerek polong, yaitu Etiella zinckenella,
Uthethesia lotrix, Argina cribraria dan Lampides boeticus. Pada penelitian di
wilayah Sulawesi Tengah tidak ditemukan dua jenis serangga herbivora
penggerek polong, yaitu Uthethesia lotrix dan Argina cribraria, sedangkan pada
penelitian Mangundojo di Jawa, serangga tersebut menimbulkan juga kerusakan
pada polong Crotalaria walaupun kerusakan yang ditimbulkannya tidak sebesar
E. zinckenella. Tidak ditemukannya serangga tersebut pada penelitian ini
diakibatkan oleh beberapa sebab. Pertama, penyebaran serangga ini di wilayah
Sulawesi belum terlalu luas dibandingkan di Jawa dan penyebarannya belum
sampai pada daerah penelitian, sehingga peluang ditemukannya serangga menjadi
lebih kecil. Kedua, jika serangga tersebut telah tersebar pada daerah penelitian,
maka populasinya belum cukup besar, sehingga serangga tersebut tidak ditemukan
menyerang pada tumbuhan uji, yaitu C. striata. Ketiga, serangga tersebut tidak
secara khusus menyerang pada polong tanaman, sehinggga serangga ini tidak
ditemukan menyerang pada polong. Kalshoven (1981) melaporkan bahwa
Uthethesia sp. ditemukan menyerang C. striata, utamanya pada daun dan bunga,
serta juga menyerang pada polong, sedangkan Argina sp. ditemukan menyerang
C. striata, pada daun dan polong. Argina sp. tersebar di Asia Tenggara, China,

Papua dan Australia.
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Berbeda dengan komposisi spesies herbivora pada C. striata, jumlah
spesies parasitoid yang lebih besar didapatkan pada habitat modifikasi. Besarnya
jenis parasitoid yang ditemukan pada habitat tersebut dapat diakibatkan oleh
penyebaran tumbuhan pada suatu lokasi. Pada habitat modifikasi C. striata
sebagai inang dari herbivora, ditanam pada tempat yang sama dengan luasan
tertentu sehingga tumbuhan lebih mengelompok, sedangkan pada habitat alami,
tumbuhan tersebut tumbuh tersebar pada daerah yang luas. Pengelompokan
tumbuhan ini menyebabkan rangsangan yang lebih besar diterima oleh parasitoid
untuk menemukan serangga inangnya, karena lebih banyak rangsangan yang
dikeluarkan oleh serangga herbivora pada satu lokasi. Root (1973 diacu dalam
Schoonhoven 1998) mengemukakan bahwa serangga herbivora lebih mungkin
didapatkan dan berdiam pada inang yang tumbuh pada tempat yang mengelompok
dan kebanyakan spesies yang sangat spesialis sering mencapai kepadatan relatif
yang lebih tinggi pada lingkungan yang sederhana (The resource concentration
hipothesis). Rangsangan yang diterima oleh parasitoid dalam menemukan
inangnya tidak sederhana, dapat melibatkan tanda kimia, pandangan, suara,
sentuhan, panas dan bahkan untuk inang yang tersembunyi melibatkan getaran
pada substrat (Quicke 1997). Pengelompokan tanaman pada satu lokasi yang sama
mengakibatkan parasitoid lebih terarah dalam orientasi penemuan inangnya,
sehingga akan lebih banyak jenis parasitoid yang dapat menemukan lokasi inang
yang hidup pada tanaman yang mengelompok tersebut. Secara umum, tanaman
yang baru diserang mengeluarkan aroma khas yang merupakan suatu kompleks
campuran dari berbagai senyawa volatil yang disebut sebagai “Green-leaf
volatiles” (Quicke 1997). Tanaman yang dirusak oleh herbivora dan
mengeluarkan campuran volatil memberikan informasi yang penting bagi musuh
alami untuk dapat mendeteksi serangga herbivora dari jarak yang jauh. Tanda
yang dapat terdeteksi oleh musuh alami tersebut penting untuk menunjukkan
keberadaan herbivora karena herbivora itu sendiri tidak terlihat (Dicke 1999).
Beberapa serangga parasitoid mampu membedakan antara senyawa volatil
tanaman yang terinfeksi dan yang tidak terinfeksi, namun demikian faktor warna

merupakan hal yang penting (Jonsson 2005).
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Meskipun jumlah spesies parasitoid yang ditemukan pada C. striata lebih
sedikit pada habitat alami daripada habitat modifikasi, namun jika kita
memfokuskan pada serangga herbivora tertentu seperti E. crassicornis yang
berasal dari tumbuhan yang berbeda, komposisi parasitoid tidak terlalu berbeda.
Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan spesies parasitoid yang menyerang pada
herbivora tertentu tidak hanya ditentukan oleh perbedaan habitat, namun
ditentukan juga oleh keberadaan serangga inangnya, baik pada tumbuhan yang
sama ataupun pada tumbuhan yang berbeda. Vidal & Tscharntke (2001)
mengemukakan bahwa perilaku pencarian parasitoid mungkin dipicu oleh
informasi yang didapatkan dari inang herbivora dan tanaman yang digunakan.
Keberadaan serangga herbivora pada beberapa tumbuhan ini dapat merugikan
parasitoid, namun di sisi yang lain dapat menguntungkan. Serangga herbivora
yang makan pada tumbuhan inang yang mengandung senyawa beracun atau
kurang sesuai bagi serangga herbivora, maka akan berdampak buruk pula bagi
parasitoidnya. Liu et al. (2005) mendapatkan bahwa berat pupa dan imago serta
lama hidup imago parasitoid akan berkurang ketika parasitoid memarasit serangga
herbivora yang makan pada tumbuhan yang mengandung toksin CrylAc. Billgvist
& Ekbom (2001) selanjutnya mendapatkan bahwa tingkat parasitisasi parasitoid
berbeda pada inang yang berasal dari spesies tanaman berbeda, tetapi kemampuan
hidup ataupun ukuran parasitoid yang muncul dari inang tersebut tidak berbeda
satu dengan yang lain. Kelimpahan serangga herbivora yang besar pada tumbuhan
inang yang berbeda dapat memberikan keuntungan bagi parasitoid. Pada populasi
inang yang tersebar pada berbagai tumbuhan, waktu pencarian parasitoid terhadap
inangnya akan lebih singkat karena inangnya mudah untuk ditemukan pada
tumbuhan yang berbeda sehingga parasitoid dapat memarasit inang dengan lebih
cepat. Brown & Anderson (1999) mengemukakan bahwa waktu pencarian yang
digunakan pada daerah tertentu tergantung pada lingkungan yang diterima oleh
sensilla pada ovipositor. Namun demikian, pengalaman pembelajaran memainkan
peranan yang lebih penting dalam pencarian pada parasitoid generalis daripada
parasitoid spesialis. Perilaku parasitoid generalis lebih mudah berubah oleh

pengalaman dibandingkan parasitoid spesialis (Geervliet et al. 1998).
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Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga herbivora terutama pada C.
striata disebabkan oleh kelimpahan yang besar dari Eucorynus crassicornis.
Serangga tersebut mendominasi serangga herbivora yang ditemukan baik pada
habitat alami maupun habitat modifikasi dengan kelimpahan individu yang
bahkan dapat mencapai 95% dari keseluruhan serangga herbivora yang
menyerang polong pada habitat modifikasi (Bab V). E. crassicornis juga
merupakan serangga herbivora yang dominan pada komunitas serangga herbivora
penggerek polong dari berbagai jenis tumbuhan legum. Kelimpahan serangga
yang besar tersebut tidak terlepas dari pengaruh proses-proses yang terlibat
didalamnya yaitu proses bottom-up dan top-down. Kekuatan top-down (musuh
alami) tidak begitu terlihat pada penekanan populasi dari E. crassicornis, terutama
pada habitat modifikasi. Meskipun jumlah spesies dan kelimpahan parasitoid lebih
besar pada habitat daerah terbuka dibandingkan habitat agroforestri lainnya,
namun tidak mempengaruhi kelimpahan individu E. crassicornis yang besar pada
habitat tersebut. Kelimpahan individu E. crassicornis lebih cenderung terlihat
dipengaruhi oleh faktor bottom-up (kelimpahan tumbuhan). Kelimpahan
tumbuhan yang besar cenderung diikuti oleh kelimpahan serangga yang besar.
Gillot (2005) mengemukakan bahwa ketersediaan makan memiliki pengaruh yang
besar dalam penyebaran dan kelimpahan serangga herbivora. Pada habitat alami,
kelimpahan E. crassicornis juga dipengaruhi oleh ketersediaan tumbuhan di
lapangan (bottom-up), namun demikian kerusakan yang ditimbulkan oleh
serangga herbivora pada polong C. striata juga dipengaruhi tidak hanya oleh
kelimpahan E. crassicornis tetapi juga Etiella. Keberadaan parasitoid Etiella dapat
berperanan dalam penurunan tingkat kerusakan pada polong di daerah Toro. Hal
ini menunjukkan bahwa kerusakan yang ditimbulkan oleh kelimpahan serangga
herbivora terutama pada habitat alami tidak hanya melibatkan satu faktor saja tapi
melibatkan beberapa faktor yang saling berkaitan. Hamback et al. (2007)
mengemukakan bahwa peledakan populasi serangga herbivora tidak hanya
melibatkan faktor bottom-up, tetapi juga melibatkan faktor top-down (musuh
alami), serta perilaku serangga, sehingga tidak akan terdapat satu faktor tunggal

yang berpengaruh dalam terjadinya peledakan serangga.
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Rata-rata produksi biji C. striata dan jumlah biji yang tersisa pada polong
terserang pada habitat alami lebih rendah dibanding habitat modifikasi, tetapi
tingkat kerusakan pada polong lebih besar pada habitat alami. Tingginya produksi
biji pada habitat modifikasi dari habitat alami disebabkan oleh faktor tempat
tumbuh. Pada habitat alami, tumbuhan tersebut ditemukan pada lokasi yang
kurang begitu subur karena berada pada daerah tepian sungai ataupun berada pada
daerah-daerah yang agak tandus. Pada habitat modifikasi, tumbuhan ini ditanam
pada lokasi yang relatif lebih subur karena berada pada habitat agroforestri.
Keberadaan pohon naungan yang sebagian besar merupakan tumbuhan legum
pada habitat agroforestri membuat kondisi tanah menjadi lebih remah dan subur.
Sastrapradja & Afriastini (1984) mengemukakan bahwa perakaran Crotalaria
yang lembut dan kurang kuat untuk menembus tanah menyebabkan tumbuhan ini
memerlukan tanah yang remah dan subur untuk tumbuh dengan baik.
Pertumbuhan Crotalaria yang baik ini selanjutnya berpengaruh terhadap jumlah
produksi biji yang lebih besar pada habitat modifikasi. Namun demikian
persentase kerusakan ditimbulkan yang lebih besar dan jumlah biji tersisa yang
lebih sedikit oleh serangga herbivora pada habitat alami dibandingkan habitat
modifikasi diakibatkan oleh kurangnya faktor penekan populasi herbivora, yaitu
parasitoid. Pada habitat alami hanya ditemukan dua jenis parasitoid, sedangkan
pada habitat modifikasi ditemukan delapan jenis parasitoid yang memarasit
serangga herbivora. Tooker & Hanks (2000) mengemukakan bahwa tingginya
populasi serangga pemakan tumbuhan diakibatkan tidak adanya faktor yang
menekan populasinya.

Dampak ketinggian tempat terhadap komunitas serangga pengerek polong
tidak memperlihatkan perbedaan yang jelas, namun untuk tipe habitat yang
berbeda terdapat perbedaan komposisi komunitas serangga penggerek polong
walaupun perbedaannya tidak terlalu besar. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan tumbuhan inang merupakan salah satu faktor yang menentukan
komunitas serangga yang memanfaatkan tumbuhan tersebut selain faktor sebaran
serangga herbivoranya itu sendiri. Keberadaan tumbuhan C. striata, baik di
dataran rendah maupun di dataran tinggi diikuti pula oleh sebaran dari serangga

penggerek polong di daerah dimana tumbuhan tersebut ditemukan tumbuh. van
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Steenis et al. (1975) mengemukakan bahwa C. striata dapat ditemukan pada
daerah dengan ketinggian 1- 1.000 m dpl bahkan menurut Ochse (1931) tumbuhan
ini dapat ditemukan sampai ketinggian 1.500 m dpl. Namun demikian habitat
tempat tumbuhnya inang juga merupakan faktor penting dalam membentuk
komposisi serangga. Pada habitat daerah terbuka dan habitat E, polong lebih
banyak diserang oleh serangga penggerek daripada tipe habitat agroforestri
lainnya. Hal disebabkan pada habitat tersebut, tumbuhan inang lebih tampak bagi
serangga herbivora sehingga akan lebih mudah bagi serangga herbivora untuk
menemukan inangnya. Selain itu pertumbuhan yang lebih baik dari tanaman serta
keberadaan sumber kolonisasi dari serangga herbivora yang lebih banyak
ditemukan di sekitar habitat tersebut dapat mempengaruhi keberadaan spesies
serangga herbivora. Gullan & Cranston (1994) serta Gillot (2005) mengemukakan
bahwa ketersediaan dan kualitas makan memiliki pengaruh yang dominan pada
penyebaran, kelimpahan dan kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga. Ochse
(1931) selanjutnya mengemukakan bahwa C. striata lebih sering ditemukan di
tempat terbuka, padang rumput, semak belukar, tepian jalan dan tepian perairan.
Meskipun kelimpahan individu serangga herbivora maupun parasitoid
lebih besar pada habitat daerah terbuka, demikian pula dengan kerusakan yang
ditimbulkan oleh serangga herbivora pada polong C. striata, namun
keanekaragaman serangga herbivora dan parasitoid pada habitat daerah terbuka
lebih rendah dibandingkan tipe habitat agroforestri lainnya. Kelimpahan
Eucorynus yang sangat besar pada habitat daerah terbuka mengakibatkan
rendahnya nilai keanekaragaman, karena kemerataan spesies pada habitat tersebut
menjadi kecil meskipun jumlah spesiesnya sama atau bahkan lebih besar
dibandingkan habitat agroforestri lainnya. Nilai keanekaragaman itu sendiri
merupakan gabungan informasi antara kekayaan dan kemerataan spesies pada
suatu habitat (Magurran 1988; Krebs 1989). Tingginya kelimpahan Eucorynus
dan parasitoidnya pada habitat daerah terbuka ini akibat karena adanya tumbuhan
inang lain dari serangga ini pada lahan yang berdekatan dengan plot penelitian
sehingga lahan tersebut menjadi sumber (source) bagi serangga untuk
mengkolonisasi tanaman C. striata pada habitat terbuka. Thomas & Marshall

(1999) mengemukakan bahwa pada umumnya, keanekaragaman dan kelimpahan
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serangga dapat ditingkatkan oleh adanya peningkatan keanekaragaman tanaman di
daerah vegetasi yang bukan tanaman budidaya. Waage (1991) selanjutnya
mengemukakan bahwa vegetasi alami di sekitar tanaman yang dibudidayakan
penting untuk konservasi keanekaragaman musuh alami. Frouz & Kindlmann
(2001) juga mengemukakan bahwa keberhasilan rekolonisasi pada habitat source
dapat dijamin meskipun proporsi telur yang diletakkan pada habitat sink kecil. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan suatu habitat perlu juga diperhatikan
habitat lain yang berdekatan karena habitat tersebut dapat menjadi sumber
kolonisasi serangga yang dapat mempengaruhi rekolonisasi habitat lainnya. Hohn
(2007) mengemukakan bahwa keanekaragaman yang tinggi dalam praktek
penggunaan lahan memberikan sumbangan bagi keanekaragaman hayati dan harus

diperhitungkan dalam perencanaan konservasi.



7. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Sebagian besar polong legum hanya mendukung kurang dari empat jenis
serangga herbivora, kecuali Crotalaria striata dan Mastersia bakeri yang
mendukung empat jenis serangga herbivora. Kelimpahan polong yang lebih
besar dan penyebaran yang lebih luas dari C. striata juga dapat mempengaruhi
kelimpahan serangga herbivora terutama Eucorynus crassicornis. Kemampuan
serangga herbivora dalam menyanggah parasitoid (parasitoid load) tertinggi
didapatkan pada E. crassicornis, yaitu 8 spesies, sedangkan spesies herbivora
lainnya hanya ditemukan diserang oleh satu jenis parasitoid saja.

Komposisi serangga herbivora penggerek pada polong didominasi oleh E.
crassicornis yang menyerang berbagai jenis polong legum, terutama C.
striata, sedangkan komposisi parasitoid didominasi oleh Eurytoma sp. yang
merupakan parasitoid dari E. crassicornis. Selain memiliki dominansi yang
besar, E. crassicornis juga memiliki kisaran inang yang lebih luas
dibandingkan serangga lainnya.

Tidak terdapat perbedaan komposisi komunitas serangga herbivora penggerek
polong, baik antara daerah dengan ketinggian tempat yang berbeda (Palu dan
Toro) maupun antara habitat alami dan modifikasi. Perbedaan komposisi
serangga lebih terlihat pada komunitas parasitoid. Namun, untuk jenis
herbivora tertentu seperti Eucorynus, komposisi serangga parasitoid tidak
terlalu berbeda antara habitat alami dan modifikasi.

Perbedaan tipe habitat mempengaruhi kelimpahan individu serangga herbivora
penggerek polong maupun parasitoidnya. Kelimpahan individu serangga pada
habitat daerah terbuka lebih tinggi dibandingkan agroforestri. Kelimpahan
individu serangga herbivora terendah didapatkan pada habitat D. Kerusakan
polong C. striata tertinggi didapatkan juga pada habitat daerah terbuka.
Namun demikian, keanekaragaman serangga herbivora dan parasitoid pada
habitat daerah terbuka lebih rendah dibandingkan agroforestri.

Tidak terdapat perbedaan tingkat serangan, jumlah biji tersisa dari polong

yang terserang maupun jumlah biji per polong yang dihasilkan C. striata pada
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ketinggian tempat berbeda. Jika dibandingkan rata-rata produksi biji C. striata
dan jumlah biji yang tersisa pada polong terserang antara habitat alami dan
habitat modifikasi, maka habitat alami menghasilkan produksi biji C. striata
dan jumlah biji yang tersisa pada polong terserang yang lebih rendah
dibanding habitat modifikasi, namun untuk tingkat kerusakan pada polong
habitat alami memperlihatkan tingkat kerusakan lebih besar dibandingkan

habitat modifikasi.

Saran

1.

Perlu diadakan penelitian lanjutan khususnya untuk melihat tabel kehidupan
dari serangga utama pada polong legum, yaitu Eucorynus crassicornis, agar
dapat diketahui kemampuan perkembangan dari serangga ini sehingga dapat
diambil tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk menanggulangi
kerusakan yang ditimbulkannya.

Penelitian terhadap studi biologi dari serangga ini baik pada tanaman inang
utama maupun tanaman lainnya perlu dilakukan untuk melihat kemampuan
serangga ini untuk dapat tumbuh dan berkembang baik pada tanaman inang

utamanya atau tanaman lainnya.
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Lampiran 1 Peta lokasi beberapa tipe habitat yang digunakan dalam penelitian
di desa Toro, kecamatan Kulawi, propinsi Sulawesi Tengah
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Lampiran 2 Berbagai jenis tanaman legum yang ditemukan di daerah Toro dan
sekitarnya, baik yang berstruktur liana: Mastersia bakeri (a),
herba: Canavalia gladiata (b), Centrosema pubescens (c), Mucuna
pruriens (d), Mimosa pudica (e), Cassia obtusifolia (f), Cassia
occidentalis (g), Crotalaria striata (h), Crotalaria usaramoensis (i)
dan berstruktur semak: Desmodium dasylobum (j), Desmodium
laxum (k), maupun berstruktur pohon: Sesbania sericea (1),
Caliandra haematocephala (m), Cassia siamea (n), Erythrinia (o)
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Lampiran 3 Crotalaria striata yang ditanam pada habitat agroekosistem (a) dan
C. striata yang ditemukan pada habitat alami (b)

Etiella zinckenella

Lampiran 4 Beberapa jenis imago serangga herbivora yang ditemukan
menyerang pada polong Crotalaria striata
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Lampiran 5 Beberapa jenis serangga herbivora yang ditemukan menyerang
polong legum, vyaitu imago Acanthoscelides (Coleoptera:
Bruchidae) pada polong lamtoro (a), larva Etiella zinckenella
(Lepidoptera: Pyralidae) pada polong Crotalaria (b), larva Sybra
sp. (Coleoptera: Cerambicidae) pada polong Mastersia bakeri (c)
dan larva Eucorynus (Coleoptera: Anthribidae) pada polong Cassia
occidentalis (d)



